
i 
 

 PENGGUNAAN ADJEKTIVA MAJIME, SHINKEN DAN HONKI  

DALAM ANIME BAKUMAN SEASON 1 DAN 2 KARYA 

SUTRADARA KENICHI KASAI 

 

SKRIPSI 

 

OLEH: 

HERDHIANA INDRA APSARI 

105110201111025 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI SASTRA JEPANG 

JURUSAN BAHASA DAN SASTRA 

FAKULTAS ILMU BUDAYA 

UNIVERSITAS BRAWIJAYA 

2014 
 

 



 

ii 
 

 

PENGGUNAAN ADJEKTIVA MAJIME, SHINKEN DAN HONKI  

DALAM ANIME BAKUMAN SEASON 1 DAN 2 KARYA SUTRADARA 

KENICHI KASAI 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Kepada Universitas Brawijaya 

untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan 

dalam Memperoleh Gelar Sarjana Sastra 

 

 

 

 

 

OLEH: 

HERDHIANA INDRA APSARI 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI SASTRA JEPANG 

JURUSAN BAHASA DAN SASTRA 

FAKULTAS ILMU BUDAYA 

UNIVERSITAS BRAWIJAYA 

2014 

 

 

 



 

iii 
 

PERYATAAN KEASLIAN 

 

 

 

 

Dengan ini saya,  

Nama   : Herdhiana  Indra  Apsari 

NIM   : 105110201111025 

Program Studi  : Sastra Jepang 

 

 

Menyatakan bahwa: 

1. Skripsi ini adalah benar-benar karya saya, bukan merupakan jiplakan dari 

    karya orang lain, dan belum pernah digunakan sebagai syarat mendapatkan 

    gelar kesarjanaan dari perguruan tinggi manapun. 

2. Jika dikemudian hari ditemukan bahwa skripsi ini merupakan jiplakan, saya 

    bersedia menanggung segala konsekuensi hukum yang akan diberikan. 

 

 

Malang, 3 Juli 2014 

 

 

 

 

 

Herdhiana Indra Apsari 

105110201111025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv 
 

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi  Sarjana atas nama Herdhiana Indra  Apsari, 

telah disetujui oleh pembimbing untuk diujikan 

 

 

 

 

Malang, 16 Juni 2014 

Pembimbing I 

 

 

 

 

 

 

Efrizal, M.A 

NIP.19700825 2000 12 1 001 

 

 

 

Pembimbing II 

 

 

 

 

 

 

 

Ismi Prihandari, M.Hum 

NIP.19680320 200801 2 005 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 
 

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi  Sarjana atas nama Herdhiana Indra  Apsari, 

telah disetujui oleh  Dewan  Penguji sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana  

 

 

 

 

 

 

 

Agus Budi Cahyono, M.LT, Penguji 

NIK. 720811 121 1 010103 

 

 

 

 

 

 

Efrizal, M.A., Pembimbing I 

NIP.19700825 2000 12 1 001 

 

 

 

 

 

  

Ismi Prihandari, M.Hum., Pembimbing II 

NIP.19680320 200801 2 005 

 

 

 

Mengetahui,      Menyetujui, 

Ketua Program Studi Sastra Jepang   Ketua Jurusan Bahasa dan Sastra  

 

 

 

 

 

 

 

Aji Setyanto, M.Ltt.     Ismatul Khasanah, M.Ed, Ph.D. 

NIP. 19750725 200501 1 002    NIP. 1975051820050 1 2001 

 

 



 

vi 
 

KATA PENGANTAR 

 

 

 

 

       Segala puji  kehadirat Allah SWT karena atas limpahan nikmat dan rahmat-Nya 

penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Penggunaan Adjektiva Majime, 

Shinken dan Honki  Dalam Anime Bakuman Season 1 dan 2 Karya Sutradara Kenichi 

Kasai” dengan lancar.  

 Penyusunan skripsi ini mungkin tidak dapat diselesaikan dengan tepat waktu 

tanpa bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan banyak 

terima kasih kepada  Aji Setyanto,M.Litt selaku Ketua Program Studi S1 Sastra 

Jepang yang telah memberikan banyak pengarahan dalam pembekalan skripsi.  

 Selain itu, ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada Efrizal, M.A 

selaku dosen pembimbing I dan Ismi Prihandari, M. Hum  selaku dosen pembimbing 

II, yang telah memberikan bimbingan dan saran kepada penulis. Kemudian kepada 

Agus Budi Cahyono, M.LT selaku penguji yang telah memberikan kritik dan saran 

kepada penulis. 

Ucapan terima kasih tidak lupa penulis sampaikan kepada kedua orangtua yang 

selalu mendo‟akan penulis untuk kelancaran skripsi, teman-teman di kampus, Sunan 

Derajat 04 serta D‟deztroyer yang telah memberikan semangat kepada penulis.  

Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat. 

 

 

 

 

           Malang, 30 Juni 2014  

 

      Penulis  

 

 

 

 



vii 
 

要旨 

 

インドラ アプサリ、ヘルディアナ。２０１４。カサイ・ケニチ 監督のア

ニメ『バクマン』シーズン 1 とシーズン 2 における形容詞「真面目」、 

「真 剣」、「本気」の 使用。ブラウイジャヤ大学日本文学科。 

指遵教官：（Ⅰ）エフリザル（Ⅱ）イスミ・プリハンダリ 
 

キーワード：類儀語、形容詞、真面目、真剣、本気 

       インドネシア語と同じく、日本語にも類儀語がある。「類義語」という

のは他の語彙と意味が近いという意味である。この研究では同じ「深刻」の

意味を持つ 3 つの形容詞「まじめ」、「真剣」と「本気」について検討した。

各シーズンは 25 エピソードを合計することを特徴に使用される。データの

ソースは、アニメ「バクマン」のシーズン 1 とシーズン 2 である。この研究

で収集されたデータは 58 データである、「真面目」は 18 データ、「真剣」

は１４データ「本気」は２６データであった。これらのデータから、著者ら

は、類似点と違い点の分析を行った。 

      この研究の結果は次のように形容詞「まじめ」、「真剣」と「本気」の相違点と

類似点があることを示している。 

1． 「真面目」は、人、アイデアや状況に深刻につながる。深刻な意味を持つこ

とに加えて「まじめ」にも、「勤勉」、「正直」や「誠実」などの、別の意

味を持っている。 

2． 「真剣」は、深刻な意味のあるものと行動が行われている。 

3． 「本気」は深刻な意味の「信念」、「意図」との事やアクションの願を表し

てる。 

4． 被写体の面では「まじめ」は、あまり身近と精通している人々のために使用

している、また「真剣」と「本気」はすでに精通している人々のために使用

される。 

5． 「真剣」と「本気」では戦い、バトルゲームの形でオブジェクトとアクショ

ンに使用することができる。 
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ABSTRAK 

Indra Apsari, Herdhiana. 2014. Penggunaan Adjektiva Majime, Shinken Dan Honki 

Dalam Anime Bakuman Season 1 Dan 2 Karya Sutradara Kenichi Kasai. 

Program Studi Sastra Jepang, universitas Brawijaya. Pembimbing : (1) Efrizal, (2) 

Ismi Prihandari 

Kata kunci :Sinonim, adjektiva, majime, shinken, honki 

 

       Seperti halnya dengan bahasa Indonesia, di dalam bahasa Jepang juga terdapat 

sinonim. Sinonim adalah kata yang maknanya mendekati kata lain. Pada penelitian ini, 

penulis meneliti mengenai adjektiva majime, shinken dan honki, dimana ketiga 

adjektiva tersebut mempunyai makna yang sama yaitu serius. Sumber data yang 

digunakan adalah anime bakuman season 1 dan season 2, dimana masing-masing 

season berjumlah 25 episode. Pada penelitian ini data yang terkumpul berjumlah 57 

data, yang terdiri dari majime  17 data, shinken 14 data dan honki 26 data. Dari data-

data tersebut penulis melakukan analisis mengenai persamaan dan perbedaan dari 

ketiga. 

       Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan dan persamaan  adjektiva 

majime, shinken dan honki adalah sebagai berikut. 

1. Majime mengarah pada serius untuk orang, pemikiran dan situasi. Selain 

bermakna serius, majime juga mempunyai makna lain yaitu rajin, jujur atau 

tulus. 

2. Shinken bermakna serius pada sutu hal dan perbuatan yang sedang dilakukan. 

3. Honki bermakna serius pada keyakinan, niat dan keinginan terhadap suatu hal 

atau perbuatan. 

4. Dari segi subjek,  majime digunakan untuk orang yang sudah akrab dan belum 

terlalu akrab, sementara shinken dan honki digunakan untuk orang yang sudah 

akrab.  

5. Shinken dan honki dapat digunakan untuk objek perbuatan berupa pertarungan 

dan pertandingan. 
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xiii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel                  Halaman 

4.1 Jumlah Data Temuan..................................................................................   25 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiv 
 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran                           Halaman 

 

Curriculum Vitae………………………………………………..…………………...........................................  

47 

Data Temuan Adjektiva Majime......................................................................... 48 

Data Temuan Adjektiva Shinken……………………………….………………………………………………….  

52 

Data Temuan Adjektiva Honki……………………………………………………………………………….…….   

57 

Berita Acara Bimbingan Skripsi…………………………………………………………………………. 69 

Sinopsis Anime Bakuman…………………………………………………………………………………………….    

71 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

     Komunikasi adalah suatu proses dimana seseorang (komunikator) 

menyampaikan pesan berupa ide, pikiran kepada orang lain dengan tujuan untuk 

mendapatkan umpan balik atau untuk mempengaruhi pikiran. Untuk mempelancar 

komunikasi antar sesama, maka dibutuhkan sebuah alat. Alat tersebut kemudian 

dinamakan dengan bahasa. Menurut  Chaer (2009, hal. 1), bahasa adalah suatu sistem 

lambang bunyi yang bersifat arbitrer. Maksudnya adalah tidak ada hubungan wajib 

antara lambang sebagai hal yang menandai seperti kata atau leksem dengan referen 

atau leksem.  

Di era globalisasi dan maraknya perdagangan dunia, membuat masyarakat 

Indonesia harus mempelajari dan dapat menguasai bahasa asing. Seperti bahasa 

Inggris dan Mandarin, dimana kedua bahasa itu merupakan bahasa yang paling 

banyak digunakan di dunia. Selain dua bahasa itu, kita juga harus menguasai bahasa 

asing lainnya, salah satunya adalah  bahasa Jepang.  

Dalam mempelajari bahasa Jepang, pembelajar bahasa Jepang harus mengetahui 

karekteristik bahasa Jepang terlebih dahulu, seperti penulisan bahasa Jepang yang 

menggunakan tiga jenis huruf yaitu hiragana, katakana dan kanji.  Seperti halnya 

dengan bahasa Indonesia, di dalam bahasa Jepang juga terdapat sinonim atau kata-
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kata yang maknanya hampir sama. Istilah sinonim di dalam bahasa Jepang dikenal 

dengan sebutan ruigigo atau ruigo.   

Dalam bahasa Jepang ruigigo banyak ditemui pada majalah, koran, film, anime 

bahkan buku-buku pelajaran. Bagi pembelajar bahasa Jepang, ruigigo bisa menjadi 

kajian pembelajaran yang menyulitkan karena kurangnya penjelasan mengenai 

penggunaan dan makna sebuah kata dalam kamus bahasa Jepang-Indonesia maupun 

Indonesia-Jepang.  

Pada penelitian ini penulis akan meneliti ruigigo mengenai adjektiva yang bermakna 

sungguh-sungguh, serius yaitu majime, shinken dan honki. Ketiga adjektiva tersebut 

merupakan adjektiva na-keiyoushi, yaitu adjektiva yang berakhiran (gobi) na atau da.  

 Meski arti di dalam bahasa Indonesia ketiga adjektiva tersebut sama yaitu 

menyatakan kesungguhan atau serius, namun dalam bahasa Jepang terdapat 

perbedaan di antara ketiga adjektiva. Alasan penulis meneliti adjektiva majime, 

shinken dan honki karena kurangnya pemahaman mengenai makna ketiga adjektiva 

tersebut sehingga terkadang menyebabkan terjadi kesalahan penggunaan ketiga 

adjektiva. 

Sebagai media untuk penelitian, penulis menggunakan anime bakuman season 1 dan 

season 2. Anime ini  bercerita mengenai dua pemuda yaitu Mashiro dan Takagi yang 

ingin meraih mimpinya menjadi mangaka yang terkenal. Makna serius seperti majime, 

shinken dan honki tentu terdapat pada anime bakuman karena latar belakang cerita 
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yang menyatakan kesungguhan seseorang untuk meraih mimpinya. Berikut ini adalah 

contoh kalimat dari anime bakuman yang menyatakan majime, shinken dan honki. 

こんなに真剣に何かに打ち込んだ事も。 
Konna ni shinken ni nanka ni uchikonda koto mo. 

Aku tidak pernah seserius ini. 

                                 (B/E4/S1/00: 15:44) 

 

 

 

言ったよね。僕だって本気で 新妻君に勝ちたいんだ。 
Itta yo ne. Bokudatte honki de Niizuma kun ni kachitain da. 

Aku sudah bilang. Aku serius ingin mengalahkan Niizuma. 

                                           (B/E12/S1/00:04:05) 

 

 

まじめで かわいいって得だよね。 

Majime de kawaiitte tokuda yo ne. 

Pasti serius dan manis. 

              (B/E16/S1/00:15:16) 

 

Berdasarkan contoh kalimat pada nomor (1) sampai (3) dapat dipahami bahwa 

meskipun ketiga adjektiva tersebut memiliki makna yang sama yaitu, “serius ”, tetapi 

nuasa makna serius pada tiga adjektiva tersebut berbeda. Pada contoh (1) tingkat 

keseriusan shinken lebih kuat dibandingkan honki dan majime. Pada kalimat “Aku 

tidak pernah seserius ini”, menyatakan bahwa pembicara melakukan sesuatu yang 

serius dan diniati dibandingkan apa yang dulu pernah dilakukan.  

  Sedangkan contoh (2) makna serius masih dalam konteks keinginan dan belum ada 

perbuatan atau aksi untuk melakukan sesuatu hal, meski begitu ada niat yang serius 

dari apa yang akan dilakukan oleh pembicara.  Kemudian pada contoh (3) lebih 
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mengarah pada sifat orang, yaitu orang yang serius. Perbedaan dan persamaan majime, 

shinken dan honki menjadi kajian untuk dianalisis pada penelitian ini. Oleh karena itu, 

penelitian ini diberi judul “Penggunaan  Majime, Shinken dan Honki  Dalam Anime 

Bakuman Season 1 dan 2 Karya Sutradara Kenichi Kasai”. 

 

Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apa perbedaan dan persamaan dari adjektiva majime, shinken dan honki 

dalam anime Bakuman ? 

2. Apakah majime, shinken dan honki bisa disubstitusikan pada kalimat dalam 

anime Bakuman ? 

 

Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan dari adjektiva majime, shinken 

dan honki dalam anime bakuman. 

2. Untuk mengetahui apakah majime, shinken dan honki bisa disubstitusikan 

pada kalimat dalam anime bakuman.  
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Manfaat Penulisan 

       Penulisan skripsi ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak. 

Diantaranya : 

Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan terhadap 

penggunaan ketiga adjektiva. 

1. Bagi Pembelajar bahasa Jepang diharapkan penelitian ini berguna sebagai 

bahan pembelajaran mengenai penggunaan ketiga adjektiva. 

2. Bagi Universitas Brawijaya diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan 

koleksi ilmu pengetahuan. 

 

Definisi Istilah Kunci  

1. Ruigigo: Merupakan beberapa kata yang maknanya hampir sama (Dedi Sutedi 

2011, hal. 145) . 

2. Na- keiyoushi: Kelas kata yang dapat berdiri sendiri dan berakhiran (gobi) na 

atau da. (Sudjianto dan Ahmad Dahidi 2004, hal. 155). 

3. Majime: Jujur, bersungguh-sungguh (Kikuo Nomoto1998, hal. 677 ) 

4. Shinken : Sikap bersungguh-sungguh dalam berbuat sesuatu (Kikuo Nomoto 

1998, hal. 1026). 

5. Honki : Kesungguhan hati, hal yang benar-benar percaya atau berniat (Kikuo 

Nomoto 1998, hal. 339).  

 

 



 

6 

BAB II 

                                                 KAJIAN PUSTAKA 

 

 Semantik 

         Semantik berasal dari bahasa Yunani yaitu sema  yang berarti tanda  atau 

lambang. Semantik merupakan cabang linguistik yang mengkaji makna kata atau di 

dalam bahasa Jepang dikenal dengan istilah imiron. Semantik sangat penting untuk 

dipelajari karena bahasa yang digunakan sebagai sarana berkomunikasi berfungsi 

untuk menyampaikan suatu makna. Sutedi (2010, hal. 111) berpendapat bahwa 

semantik adalah salah satu cabang linguistik yang mengkaji makna.    

 Sementara menurut Chaer (2009, hal. 2), semantik adalah istilah yang 

digunakan untuk bidang linguistik yang mempelajari hubungan antara tanda-tanda 

linguistik dengan hal-hal yang ditandainya, atau dengan kata lain semantik 

mempelajari makna atau arti bahasa. Semantik memegang peranan penting dalam 

komunikasi karena bahasa yang digunakan saat berkomunikasi tidak lain untuk 

menyampaikan suatu makna. Saat seseorang menyampaikan ide atau pikiran kepada 

lawan bicara dan lawan bicara memahami apa yang dimaksud karena dapat 

menangkap makna yang disampaikan. 

 Makna di dalam semantik dibagi menjadi menjadi dua yaitu makna gramatikal 

dan makna leksikal. Makna gramatikal di dalam bahasa Jepang dikenal dengan istilah 

bunpouteki-imi, yaitu makna yang terjadi karena proses gramatikalnya.  
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 Sementara makna leksikal dikenal dengan istilah jishoteki-imi atau goiteki-imi. 

Makna leksikal adalah makna kata yang sesungguhnya sesuai dengan referensinya 

sebagai pengamatan indra, dengan kata lain makna leksikal adalah makna yang sesuai 

dengan makna asli suatu kata.  

 Pada dasarnya struktur kalimat, kosa kata ataupun bunyi-bunyi bahasa tidak 

terlepas dari makna. Oleh karena objek semantik meliputi makna kata (go no imi), 

relaksi makna (go no imi kankei), makna frasa (ku no imi), dan makna kalimat ( bun 

no imi).  

 Makna kata (go no imi), makna setiap kata merupakan salah satu objek kajian 

semantik. Komunikasi dengan menggunakan suatu bahasa yang sama seperti bahasa 

Jepang akan berjalan dengan lancar jika setiap kata yang digunakan oleh pembicara 

dalam komunikasi tersebut menyatakan maksud yang sama dengan yang digunakan 

oleh lawan bicara. 

 Sedangkan relaksi makna (go no imi kankei) digunakan untuk menyusun 

kelompok kata (goi) berdasarkan kategori tertentu. Relaksi makna menyangkut 

hubungan kesamaan (sinonim), kebalikan makna (antonim), kegandaan makna 

(polisemi dan ambiguitas), kelebihan makna (redundasi), dan sebagainya. 

 Sementara makna frasa (ku no imi) perlu diteliti karena dalam bahasa Jepang 

ada frasa dan klausa yang hanya bermakna secara leksikal, ada juga yang bermakna 

secara idiomatikal dan ada yang bermakna kedua-duanya. Misal kata mimi ga itai 
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secara leksikal bermakna “telinga sakit”, namun jika dikaji secara idiomatikal berarti 

“mendengar sesuatu yang menyakitkan hati atau perasaan”. 

 Kemudian terakhir adalah makna kalimat ( bun no imi), makna kalimat 

dijadikan sebagai objek kajian semantik karena suatu kalimat ditentukan oleh makna 

setiap kata dan strukturnya. Misal, „Watashi wa Adi san wa hon o ageru‟ (Saya 

memberi  pada buku) dengan kalimat „Watashi wa Adi san wa pan o ageru‟ (Saya 

memberi roti pada Adi). Dari strukturnya kedua kalimat itu sama yaitu „A wa B ni C o 

ageru‟, tapi makna kedua kalimat itu berbeda karena makna hon dan pan berbeda. 

   

2.2  Ruigigo 

 Ruigigo (sinonim) adalah salah satu kajian semantik yang membahas beberapa 

kata yang maknanya hampir sama. Kata sinonim berasal dari bahasa Yunani kuno, 

yaitu onoma yang berarti “nama”, dan syn yang berarti “dengan”. Secara harfiah 

sinonim berarti nama lain untuk benda atau hal yang sama. 

 Definisi sinonim menurut Susumu dan Masando (1981) adalah sebagai berikut, 

類語といわれるものは。比較的意味の近いもののグルーブのことであるが、

その限界はあいまいさが常につきまとう。Dalam bahasa Indonesia dapat 

diartikan bahwa yang dikatakan dengan sinonim adalah  suatu kelompok yang 

mempunyai arti relatif yang dekat dan disertai batas ambiguitas. 

Sementara Verhaar (2010, hal. 394) berpendapat bahwa kata yang dianggap 

sinonim yaitu ada perbedaan nuansa dan maknanya boleh disebut kurang lebih sama. 
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 Chaer (2009, hal. 83) berpendapat bahwa hubungan antara kata-kata yang 

bersinonim bersifat dua arah. Misalnya kata  mati itu bisa disamakan artinya dengan 

kata meninggal dan meninggal bisa disamakan artinya dengan mati. Meski bisa 

disamakan artinya, namun tidak seratus persen jika arti keduanya sama, karena itu 

kata-kata yang bersinonim lebih mendekati pada kesamaan atau persis sama.  

Kata “mati”  dipakai untuk hewan atau benda, dan bisa juga untuk manusia. Sedang 

kata meninggal lebih pada subjek manusia saja. Contohnya “lampu meninggal karena 

listrik padam”. Terlihat aneh didengar daripada “lampu mati karena listrik padam”. 

       Sinonim lain antara kata “meninggal” dan “tewas”. Kedua kata tersebut hampir 

sama maknanya. Subjeknya pun sama yaitu untuk manusia. Namun kata “meninggal” 

terdengar lebih sopan dan baik daripada kata “tewas”.  Menurut Abdul Chaer (2009, 

hal. 86), sebab ketidakmungkinan untuk menukar sebuah kata dengan kata lain yang 

bersinonim antara lain sebagai berikut. 

       1). Faktor waktu. Misal kata “hulubalang” bersinonim dengan “komandan”. 

Namun keduanya tidak mudah ditukar karena hulubalang cocok untuk suasana zaman 

dulu (kuno), klasik atau arkais. 

       2). Faktor tempat atau daerah. Misalnya kata “saya” dan “beta”. Keduanya 

bersinonim namun “beta” hanya cocok digunakan di daerah Indonesia bagian umum 

(Maluku). Sedangkan kata saya dapat digunakan di seluruh wilayah Indonesia. 
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       3). Faktor sosial. Misal kata “kau” dan “anda”. Kata “kau” biasa digunakan untuk 

sesama teman atau orang dekat, sementara kata “anda” digunakan untuk orang yang 

lebih tua atau status sosial tinggi. 

       4).  Faktor bidang kegiatan. Misalnya kata “tassawuf”, “kebatinan” adalah dua 

kata yang bersinonim. Namun, kata “tassawuf ” hanya cocok digunakan dalam agama 

Islam. Semantara kata “kebatinan” tidak cocok untuk agama Islam. 

       5). Faktor nuansa makna. Misal kata-kata seperti “melihat”, “melirik”, “melotot”, 

“meninjau”, dan “mengintip”.  Kata “melihat” dapat digunakan secara umum, akan 

tetapi kata “melirik” digunakan untuk menyatakan melihat dengan sudut mata, kata 

“melotot” digunakan untuk melihat dengan mata yang terbuka lebar, kata “meninjau” 

digunakan untuk melihat dari tempat jauh atau tinggi dan kata “mengintip” digunakan 

untuk melihat di celah sempit secara diam-diam. 

Adjektiva (Keiyoushi) 

       Dalam bahasa Jepang, adjektiva dibagi menjadi dua yaitu yang berakhiran (gobi) 

i atau dikenal dengan sebutan i-keiyoushi dan adjetiva yang berakhiran da atau na 

yang dikenal dengan sebutan na-keiyoushi atau keiyoudoushi. 

2.3.1 Pengertian Na- Keiyoushi (Adjektiva-na) 

       Menurut Sudjianto dan Dahidi (2004, hal. 155) na-keiyoushi sering disebut juga 

keiyoudoushi (termasuk jiritsugo) yaitu kelas kata yang dengan sendirinya dapat 

membentuk sebuah kalimat (bunsetsu), dapat berubah bentuknya (termasuk menjadi 

yoogen), berakhiran  da atau na. 
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      Selain berfungsi sebagai predikat, na-keiyoushi juga berfungsi sebagai kata 

keterangan yang menerangkan kata lain pada suatu kalimat. na-keiyoushi dibedakan 

menjadi dua jenis, yaitu sebagai berikut. 

1. Na-keiyoushi yang menyatakan sifat, misalnya shizuka  (tenang, sepi), kirei 

(cantik, indah, bersih), hansamu (tampan), sawayaka (segar), shinsetsu (ramah, 

baik hati) dan sebagainya. 

2. Na-keiyoushi yang menyatakan perasaan, misalnya zannen (sayang sekali, 

merasa menyesal), suki (suka), kirai (benci), shiawase (bahagia)  dan 

sebagainya. 

Makna Adjektiva Majime, Shinken dan Honki 

2.2.1 Makna Adjektiva Majime 

      Kikuo (1998, hal. 677) menjelaskan bahwa majime mempunyai beberapa arti 

yaitu: 

1. Jujur, bersungguh-sungguh. 

2. Tidak seenaknya tapi serius. 

3. Bukanlah sesuatu yang bisa dianggap sebagai suatu permainan atau tidak ada 

kebohongan. 

       Kemudian majime menurut Tian (1998, hal. 89), majime adalah tulus atau jujur 

untuk segala hal serta menggambarkan kepribadian orang yang tidak mengenal 
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humor (serius). Oleh karena itu majime sering dihubungkan mengenai sifat atau 

pribadi orang yang serius, jujur, rajin dan tulus. 

 

A. Menyatakan serius 

         昨日は 美保の所に謝りに行って今日は こっち。ほんと 

         真面目よね。 
                  Kinou wa Miho notokoro ni ayamari ni itte kyou wa kochi. Honto  

                  majime yo ne. 

                  Kemarin dia ke tempat Miho untuk meminta maaf dan sekarang ke sini.  

                  Dia  benar-benar serius. 

                                                                                                        (B/E16/S2/00:02:04) 

 

       Contoh di atas adalah pernyataan dari Miyoshi mengenai Aoki yang sangat 

serius meminta maaf atas kesalahpahaman yang melibatkan antara Miyoshi dengan 

Takagi dan Miho dengan Mashiro. Cara Aoki meminta maaf dengan mendatangi 

langsung merupakan bukti bahwa Aoki serius dan sangat menyesal atas kesalahan 

yang dilakukannya.    

  B. Menyatakan jujur 

        

            秋人君は 真面目そうだ。 

                 Akihito kun wa majime sou da. 

       Akihito tampak seperti orang yang jujur. 

                                 (B/E19/S2/00:07:14) 

 

 Pembicara (Ayah Miyoshi) menyatakan bahwa subjek (Akihito) tampak 

seperti orang yang jujur, hal itu dikarenakan subjek (Akihito) berbicara secara blak-

blakan tanpa ada sesuatu yang ditutup-tutupi. Selain itu pembicara berpikir jika orang 

berusaha dengan cara jujur maka akan berhasil. Subjek juga melakukan pekerjaannya 
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sebagai mangaka dengan baik dan usaha yang jujur sehingga kemungkinan subjek 

akan berhasil. Hal itu yang membuat pembicara mengamsumsikan subjek sebagai 

orang yang tampak jujur.   

 

 C. Menyatakan rajin 

        まじめだから許してもらえたって メールもらった。 
      Majime da kara yurushite moraetatte me-ru moratta. 

         Dapat e-mail darinya, “karena rajin mereka memperbolehkanku ikut”. 

                                            (B/E16/S1/00:15:16) 

  Pembicara (Mashiro) mendapatkan email dari kekasihnya (Azuki). Di dalam 

e-mail tersebut, kekasihnya memberitahu jika dia diperbolehkan ikut mengisi suara 

karena dia rajin mengikuti casting pengisi suara untuk anime.   

 

2.2.2  Makna Adjektiva Shinken 

 Pengertian adjektiva shinken menurut Kikuo (1998, hal. 1026) adalah sebagai berikut: 

1. Sikap bersungguh-sungguh dalam berbuat sesuatu. 

2. Keadaan menghadapi sesuatu dengan sikap serius tanpa main-main. 

 Selain definisi shinken dari Kikuo, penulis juga menemukan definisi shiken 

dari Tian  (1998, hal. 89) berpendapat sebagai berikut:  

1. Shinken  merupakan kata-kata yang tidak resmi belum diakui (informal) 

dan dipakai oleh kalangan anak muda. 

2.  Mempunyai nuansa makna yang hampir sama dengan honki.  
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       Berikut adalah beberapa contoh shinken dalam beberapa makna dan kondisi. 

A. Menyatakan sebuah usaha 

             真剣に勉強すればきっとパスするだろう。 

             Shinken ni benkyousureba kitto pasusuru darou. 

             Jika belajar sungguh-sungguh pasti lulus.  

                                                    (Kikuo Nomoto 1998, hal. 1026) 

 

        Contoh di atas menyatakan bahwa shinken dapat digunakan untuk menyatakan 

sebuah usaha yang sedang dilakukan. Pada contoh di atas belajar dengan sungguh-

sungguh merupakan sebuah usaha supaya dapat lulus. 

 

B. Menyatakan serius 

       「ＴＲＡＰ」の事真剣に考えてくれてるし言われたとおり 

        ４話目は ネーム ２パターン考えるか。 
„               Torappu' no koto shinken ni kangaete kure terushi iwa reta tōri 4  

                 hanashime  wa nēmu 2 patān kangaeru ka. 

                 Dia serius memikirkan „Trap‟, chapter 4 aku akan membuat  

                 2 cerita yang berbeda seperti yang dikatakannya. 

                                   (B/E2/S2/00:09:13) 

 

 Contoh di atas merupakan sebuah pernyataan dari Takagi pada Mashiro saat 

membicarakan Miura, editor baru mereka. Pembicara (Takagi) menyatakan bahwa 

Miura sangat serius memikirkan  „Trap‟ (komik mereka), pembicara beramsusi 

seperti itu karena Miura sangat bersemangat memberikan saran atau masukan bagi 

mereka. 
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C. Menyatakan fokus 

     すげ～真剣な顔で読んでんな。 
                 Suge 〜  shinken'na kao de yonden na. 

                 Menakjubkan. Dia membaca dengan wajah yang serius. 

                                                                    (B/E22/S2/00:2:39) 

 

 Subjek membaca buku tanpa memperhatikan sekelilinginya termasuk saat 

pembicara mengamati subjek, subjek masih terus membaca. Oleh karena itu 

pembicara menyatakan jika subjek membaca dengan wajah yang serius. Bisa 

disimpulkan jika pembicara  fokus melakukan sesuatu tanpa memperhatikan hal lain. 

Menyatakan kepastian akan suatu hal atau perbuatan. 

                  

D.  えっ「やめちゃうか」って真剣に言ってんのかよ？ 

        Eh  `yame chau ka' tte shinken ni itten no ka yo?  

                  E... Berhenti katamu, apa kau serius? 

                                 (B/E20/S2/00:17:09) 

 

 Pada kalimat di atas, pembicara (Mashiro) menyatakan sebuah kepastian atas 

keputusan yang dilakukan oleh subjek (Takagi) yaitu berhenti menulis cerita  komik 

humor ciptaan mereka yaitu Tanto. Sebelumnya pembicara yang mengatakan akan 

berhenti melanjutkan menggambar komik humor, padahal ia hanya berkeluh kesah 

saja karena peringkat Tanto yang terus menurun. Tanpa diduga subjek menyatakan 

berhenti juga. 
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2.2.3  Makna Adjektiva Honki 

       Kikuo  (1998, hal. 339) menyatakan pengertian honki  sebagai berikut : 

1. Kesungguhan hati (sifatnya agak informal). 

2. Hal yang benar-benar percaya atau berniat. 

       Sementara Satou (295), berpendapat bahwa honki adalah sesuatu yang dilakukan 

dengan sungguh-sungguh. Di bawah ini adalah beberapa contoh dari honki. 

A. Menyatakan tekad atau niat 

      言ったよね。僕だって本気で 新妻君に勝ちたいんだ。 

            Itta yo ne. Boku datte honki de Niizuma kun ni kachitain da. 

            Aku sudah bilang.  Aku juga serius ingin mengalahkan Niizuma. 

                                                                                                        (B/E12/S1/00:04:05) 

       Pembicara adalah seorang editor komik yang berkeinginan untuk meningkatkan 

prestasi mangaka yang ia bimbing supaya bisa di atas Niizuma, seorang mangaka 

yang terkenal. Contoh di atas menunjukkan bahwa pembicara mempunyai keinginan 

atau niat yang serius yaitu ingin mengalahkan Niizuma. 

B. Menyatakan keinginan atau harapan 

            今回 福田には本気で連載とらせるつもりで やってるし中井も 

            可能性 あるからその時のために新妻君の アシスタント探し。 

            Konkai fukuda ni wa honki de rensai toraseru tsumori de yatterrushi 

            Nakai mo kanouseiarukarasono tokinotameni Niizuma no asisutantosagashi.  

            Aku sungguh berharap  Fukuda mendapatkan serialisasi kali ini dan  

            Nakai mempunyai naskah yang bagus pula, jika hal itu terjadi aku akan  

            mencari asisten untuk Niizuma. 

                                                                                                       (B/E24/S1/00:19:58) 
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       Pernyataan di atas merupakan harapan dari pembicara (Yuujiro) mengenai para 

mangaka yang menjadi tanggung jawabnya. Pembicara menyatakan harapannya pada 

Hattori saat mereka berdua lembur di kantor.  

 

A. Menyatakan serius 

            本気で自殺する。 

            Honki de jisatsu suru. 

         Aku serius bunuh diri 

                                        (Kikuo Nomoto 1998, hal. 339) 

 

       Contoh di atas menyatakan bahwa pembicara sangat serius dengan ucapannya 

karena bunuh diri merupakan sesuatu yang serius dan bukan sebuah candaan atau 

permainan, menginggat bunuh diri adalah hal yang berkaitan dengan nyawa 

seseorang. 

B. Menyatakan kepastian akan suatu hal atau perbuatan. 

               本気で休載する気か？ 

            Honki de kyūsai suru ki ka? 

            Apakah serius ingin hiatus? 

                                                                 (B/E8/S2/00:00:19) 

       Pembicara adalah editor komik yang sedang menayakan kembali keinginan 

beberapa mangaka yang serius ingin hiatus (berhenti untuk sementara).  Honki pada 

contoh di atas digunakan untuk memastikan kebenaran suatu hal yaitu kebenaran atas 

keinginan para mangaka untuk hiatus. 
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2.5 Penelitian Terdahulu 

 

       Penelitian terdahulu yang digunakan oleh penulis adalah sebuah jurnal dari 

mahasiswi Universitas Padjadjaran bernama Ghaida Oktaviana dengan judul 

penelitiannya, “Adjektiva Bermakna Kesungguhan Majime, Shinken dan Honki (Satu 

Tinjauan Semantik)”. 

        Pada penelitiannya, Ghaida menjelaskan persamaan dan perbedaan adjektiva 

majime, shinken dan honki serta mensubstitusikan ketiga adjektiva tersebut pada 

beberapa kalimat yang ada pada majalah dan komik.  

        Di dalam penelitiannya, Ghaida menyimpulkan perbedaan majime, shinken dan 

honki terletak pada tingkat keseriusan. Honki memiliki tingkat keseriusan yang 

cenderung rendah. Sementara majime memiliki tingkat keseriusan sedang dan sering 

digunakan untuk menyatakan jika sesorang mempunyai sifat serius, rajin dan jujur. 

Kemudian adjektiva shinken mempunyai tingkat keseriusan yang tinggi dibandingkan 

majime dan honki.  

        Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah terletak pada 

objek kajian penelitian, dimana peneliti mengambil jitsurei (contoh konkret) dari 

anime bakuman season 1 dan season 2, sementara Ghaida memaparkan hasil 

penelitian dengan menggunakan media dari beberapa majalah dan komik. 

        Selain itu pada penelitian ini menjelaskan persamaan dan perbedaan adjektiva 

majime, shinken dan honki pada beberapa indikator seperti makna, subjek, nuansa dan 

proses. 
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        Sementara Ghaida hanya menjelaskan perbedaan majime, shinken dan honki 

pada tingkat keseriusannya, dimana shinken mempunyai tingkat keseriusan tinggi, 

majime mempunyai tingkat keseriusan sedang dan honki mempunyai tingkat 

keseriusan rendah.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1  Jenis Penelitian 

 

 Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 

Menurut Djunaidi dan Fauzan (2012, hal.13) menyatakan bahwa penelitian kualitatif 

merupakan penelitian khusus untuk objek yang tidak dapat diteliti secara statistik atau 

kuantifikasi. 

 Sementara metode deskriptif menurut Winarno (1982, hal. 139) adalah 

metode yang menuturkan dan menafsirkan data, membandingkan persamaan dan 

perbedaan fenomen tertentu lalu mengambil bentuk komperatif, atau mengukur 

sesuatu dimensi. 

 Pelaksanaan metode-metode deskriptif tidak terbatas hanya pada 

pengumpulan dan penyusunan data, tetapi meliputi analisis dan interprestasi tentang 

arti data itu. Bentuk-bentuk metode deskriptif banyak, namun ada sifat-sifat tertentu 

yang pada umumnya terdapat dalam metode deskriptif sehingga dapat dijadikan 

sebagai ciri, yaitu: 

Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada masa sekarang 

dan pada masalah-masalah yang aktual. 

Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan, dan   kemudian dianalisis. 
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3.2 Sumber Data 

 

 Sumber data untuk penelitian ini adalah anime bakuman season 1 dan 

bakuman season 2, dimana masing-masing season berjumlah 25 episode. Penulis 

meneliti kalimat yang mengandung adjektiva majime, shinken dan honki di dalam 

anime bakuman, sehingga hanya beberapa episode yang mengandung adjektiva 

majime, shinken dan honki yang dapat diambil data karena tidak semua episode 

mengandung ketiga adjektiva.  

 Anime ini disutradarai oleh sutradarai oleh Kenichi Kasai. Bakuman season 1 

ditayangkan pada 2 Oktober 2010 sampai 2 April 2011 dan season 2 ditayangkan 

pada 1 Oktober 2011-24 Maret 2012 di chanel NHK-E. 

 Pada penelitian ini, untuk mempermudah pencarian data adjektiva majime, 

shinken dan honki, penulis menggunakan skrip anime yang didapat di 

www.animetranscripts.com. Alasan mengunakan anime bakuman dalam penelitian ini 

karena pada anime lain data ketiga adjektiva tidak lengkap, terkadang hanya 

ditemukan adjektiva majime dan honki dan ada yang hanya honki saja. Sementara di 

dalam anime bakuman, data adjektiva majime, shinken dan honki dapat ditemukan 

secara lengkap. 

  Selain data yang lengkap, anime bakuman juga menceritakan keseriusan dua 

pemuda yaitu Mashiro dan Takagi dalam mengampai impian mereka yaitu menjadi 

mangaka yang terkenal dengan serialisasi manga yang dijadikan anime. Dari latar 

http://www.animetranscripts.com/
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cerita anime bakuman yang sudah mengambarkan keseriusan, tentu saja adjektiva  

majime, shinken dan honki dapat ditemukan dalam anime ini, oleh karena itu penulis 

menggunkan anime ini sebagai sumber data.    

 

3.3  Teknik Pengumpulan Data 

 

 Metode pengumpulan data  yang digunakan oleh penulis adalah observasi. 

Menurut Winarno (1982, hal. 162) observasi adalah teknik  mengumpulkan data-data 

untuk diamati dan dicatat secara sistematik gejala-gejala subjek yang diselidiki 

dengan perantara sebuah alat. Observasi dibagi menjadi dua yaitu observasi langsung 

dan observasi tidak langsung. Observasi langsung dilakukan dengan datang langsung 

ke lapangan untuk meneliti dan mengamati gejala subjek yang diselidiki. Sedangkan 

observasi tidak langsung dilakukan dengan cara mengamati subjek di dalam rekaman, 

video dan alat yang lain.  

 Sementara Jonathan (2006, hal. 224) berpendapat bahwa observasi meliputi 

pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek uang dilihat dan 

hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan.  

 Pada tahap awal observasi dilakukan secara umum, peneliti mengumpulkan 

data atau informasi sebanyak mungkin. Kemudian pada tahap selanjutnya peneliti 

harus melakukan observasi yang terfokus, yaitu mulai menyempitkan data atau 

informasi yang diperlukan oleh peneliti. 

 Berikut adalah tahap-tahap pengumpulan data yang penulis lakukan. 
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1.  Mengamati anime bakuman seaason 1 dan season 2. 

2.  Mengumpulkan data adjektiva majime, shinken dan honki dalam anime. 

3. Memberi tanda pada adjektiva berupa garis bawah. 

4. Mengklasifikasikan data-data yang telah dikumpulkan berupa kalimat dengan 

menggunakan tabel penggunaan adjektiva. 

5. Memberi kode pada data data-data berupa  nama anime, episode, season 

dan  menit saat adjektiva muncul di dalam anime.  

 

3.4 Analisis Data 

 

 Bahasa Jepang merupakan sarana untuk berkomunikasi bagi sesama orang 

Jepang maupun bagi orang asing yang berkeinginan mempelajari bahasa Jepang. 

Sebagai pembelajar bahasa Jepang tentu akan mengalami kesulitan untuk 

mengindetifikasikan kata-kata yang dianggap bersinonim, hal itu dikarenakan masih 

ada keterbatasan kemampuan dalam mempelajari bahasa Jepang. 

  Dengan melalui analisis data, maka diharapkan perbedaan makna kata yang 

bersinonim bisa lebih jelas untuk ditemukan. Oleh karena itu diperlukan beberapa 

langkah untuk menganalisis kata yang bersinonim. 

 Hal-hal yang harus dipertimbangkan ketika menganalisis data adalah sebagai 

berikut: 

Menentukan makna adjektiva majime, shinken dan honki dalam kalimat. 
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1. Mengumpulkan dan mengelompokkan data berdasarkan jenis adjektiva. 

2. Membandingkan makna yang bersinonim dengan satu kalimat 

            yang sama dengan melakukan teknik pergantian atau substitusi. 

3. Membuat kesimpulan dari hasil yang dianalis.  

4. Melaporkan hasil analisis. 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Temuan 

Setelah melakukan pengamatan pada anime Bakuman, penulis akhirnya menemukan 

adjektiva majime, shinken dan honki dalam beberapa episode padaanime Bakuman. 

Berikut adalah tabel temuan adjektiva majime, shinken dan honki yang diperoleh dari 

anime Bakumanseason 1 dan 2. 

 

Tabel 4.1 Jumlah Data Temuan 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah keseluruhan data yang 

ditemukan dalm anime bakumanoleh penulis adalah 58 data, yang terdiri dari 17 data 

majime(Season 1 ada 4 data dan season 2 ada 13 data), 14 datashinken (season 1 ada 

5 data dan season 2 ada 9 data) dan 27 data honki(season 1 ada 11 data, season 2 ada 

16 data). Penulis hanya menganalisa22 data sebagai perwakilan dikarenakan 

banyaknya data yang ditemukan.  

 

No. Adjektiva Jumlah Total Data temuan 

1. Majime 17 data 

2. Shinken 14  data 

3.  Honki 27  data 

Jumlah keseluruhan data 58 data 
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Dari 50 episode yang merupakan gabungan season 1 dan season 2 anime Bakuman, 

peneliti  menemukan data di beberapa episode yang di dalamnya ada adjektiva 

majime, shinken dan honki.  

 

4. 2  Pembahasan 

 Pada penelitian ini, penulis melakukan langkah pertama yaitu dengan 

menganalisa adjektiva majime, shinken dan honki dengan membuat ketiga adjektiva 

tersebut berpasangan, yaitu majime dengan shinken, shinken dengan honki dan honki 

dengan majime. Selain itu, pada beberapa data muncul tanda (*), yang berarti bahwa 

penggunaan adjektiva tersebut tidak berterima untuk disubstitusikan. 

 

4.2.1 Majime denganShiken 

  

でも まじめな岩瀬ならそうなるのか。 

             Demo majime na Iwase nara sou narunoka. 

             Tapi Iwase yang serius akan menafsirkan berbeda. 

                                                                                                              (B/E19/S1/00:15:58) 

 

 

AnalisiData : 

 

* でも 真剣な岩瀬ならそうなるのか。 

                Demo shinkenna Iwase narasounarunoka. 

                Tapi Iwase yang seriusakanmenafsirkanberbeda. 

 

 

         Majime menjelaskan sifat serius pada orang, sementara shinken menjelaskan 

serius pada hal dan perbuatan. Kalimat di atas menyatakan bahwa subjek (Iwase) 
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mempunyaisifat yang serius, karena itu pada kalimat di atas majimedengan shinken  

tidak bisa disubstitusikan. 

 

亜豆ってまじめすぎる感じあるよな。 

               Azuki tte majime sugiru kanji aru yo na. 

               Azuki tampak sangat serius. 

                                                                                                        (B/E11/S1/00:12:31) 

 

 

Analisis Data : 

 (2)*亜豆って真剣すぎる感じあるよな。 

   Azuki tte shinkensugiru kanji aru yo na. 

               Azuki tampak sangat serius. 

 Pada data kalimat di atas majime sering digunakan untuk serius pada sifat 

orang. Jika majime disubstitusikan dengan shinken maka tidak bisa karena shinken 

hanya merujuk pada serius pada perbuatan atau hal.  

 

 (3)「まじめ」だから許してもらえたって メールもらった。 

      Majime dakara ryushitemoraetatte me-rumoratta. 

       Dapat e-mail, “karena rajin mereka memperbolehkanku ikut”. 

                                                         (B/E16/S1/00:15:16) 

Analisis Data : 

    (3)*「真剣」だから許してもらえたって メールもらった。 
Shinken dakara ryushitemoraetatte me-rumoratta. 

Dapat e-mail, “karena rajin mereka memperbolehkanku ikut”. 

 

 Meskipun majime bermakna serius atau sungguh-sungguh, namun majime 

juga dapat bermakna rajin. Dari data di atas terlihat nuansa makna yang berbeda 
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antara majime dan shinken. Dimana majime lebih menekankan pada makna rajin, 

sedangkan untuk shinken lebih ke makna serius. Jadi kalimat pada data (3) majime 

dan shinken tidak cocok untuk disubstitusikan. 

 

  (4)  真面目に聞いてるんですよね。 

         Majime ni Kiiterun desu yo ne. 

         Kau bertanya dengan serius ya. 

                                                                                                        (B/E13/S1/00:14:41) 

 

 

Analisis Data : 

 

 (4) 真剣に聞いてるんですよね。 
         Shinken ni Kiiterun desu yo ne. 

  Kau bertanya dengan serius ya. 

 

  

 Data di atas menyatakan keseriusan pada perbuatan yaitu perbuatan bertanya. 

Keseriusan pada majime mencangkup banyak hal yaitu sifat, perbuatan, pemikiran 

dan lain-lain. Sementara shinken hanya mencangkup perbuatan, hal dan pemikiran. 

Oleh karena itu pada data di atas, majime  dengan shinken dapat disubstitusikan. 

 

           (5) 真面目に一回休ませてもらえませんか？ 

                Majime ni ikai yasumasete moraemasenka? 

                Bisakah  beristirahat  dengan sungguh-sungguh untuk satu minggu? 

                                                                                                (B/E14/S2/00:16:59) 

 

 

Analisis Data : 

 

           (5) 真剣に一回休ませてもらえませんか？ 

                Shinken ni ikai yasumasete moraemasenka? 

                Bisakah  beristirahat  dengan sungguh-sungguh untuk satu minggu? 
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           Data di atas menjelaskan bahwa majime merujuk pada makna  sungguh-

sungguh dalam sebuah hal yaitu beistirahat dengan sungguh-sungguh.Jadi,  jika 

majime disubstitusikan dengan shinken pada kalimat di atas bisa, karena shinken 

menerangkan keseriusan pada suatu  hal. 

           (6) 人間 真面目にやってれば何とかなる。 

                 Ningen majime ni yattereba nantoka naru. 

                 Jika orang berusaha dengan jujur maka ia akan berhasil. 

                                                                           (B/E19/S1/00:07:11) 

 

Analisis Data : 

           (6)*人間真剣にやってれば何とかなる。 
                Ningen shinken ni yattereba nantoka naru. 

               Jika orang berusaha dengan jujur maka ia akan berhasil. 

 

Pembicara menyatakan bahwa orang yang melakukan sesuatu dengan usaha yang  

jujur akan menjadi orang yang berhasil. Kata jujurpada kalimat  di atas lebih cocok 

untuk digunakan oleh adjektiva majime saja karena majime lebih mengarah pada sifat 

sesorang. Sehingga substitusi majime denganshinken untuk kalimat pada data di atas 

kurang tepat karena majime pada data di atas maknanya cenderung pada jujur, 

sementara shinken  maknanya hanya pada serius. 

 

             (7) そう考える事が真面目なんですって。 
                   Sou kangaeru koto ga majimenan desu sutte 

                   Kau berpikir terlalu serius. 

                                                                                                        (B/E16/S2/00:03:01) 
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Analisis Data : 

            (7) そう考える事が真剣なんですって。 
                  Sou kangaeru koto ga shinken nan desu sutte 

                  Kau berpikir terlalu serius 

 

  Kalimat pada data (7) merupakan keseriusan pada pemikiran. Jika majime 

disubstitusikan dengan shinken maka tidak terlalu merubah arti karena  nuansa makna 

kedua adjektiva untuk kalimat di atas sama, yaitu dapat digunakan untuk 

menerangkan serius dalam pemikiran. 

            (8) 真面目すぎなんだよ お前は。 

                  Majime sugi nan da yo omae wa. 

                  Kau terlalu serius. 

                                                                                                       (B/E24/S2/00:10:39) 

 

 

Analisis Data : 

            (8)*真剣すぎなんだよ お前は。 
                  Shinken sugi nan da yo omae wa. 

                  Kau terlalu serius. 

 Kalimat pada data di atas merupakan peryataan Yuujiro, salah satu editor di 

perusahaan Jack kepada  Hatori. Subjek (Hatori) terlalu memikirkan masalah 

pergantian editor, karena itu pembicara  menganggap Hattori terlalu serius. Makna 

serius pada sifat orang hanya untuk adjektiva majime, karena itu substitusi majime 

dengan shinken pada data (8) tidak berterima. 

 (9) 昨日は 美保の所に 謝りに行って 今日は こっち。 

         ほんと真面目よね。 
        Kinou wa Miho no tokoro ni ayamari ni itte kyou wa kocchi. 
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                  Honto majime yo ne.  

                  Kemarin dia ke tempat miho untuk meminta maaf dan sekarang  

                  ke sini. Dia benar-benar serius. 

          (B/E16/S2/00:02:44) 

Analisis Data : 

(9) 昨日は 美保の所に 謝りに 行って 今日は こっち。 

   ほんと真剣よね。 

        Kinou wa Miho no tokoro ni ayamari ni itte kyou wa kocchi. 

         Honto shinken  yo ne.  

       Kemarin dia ke tempat miho untuk meminta maaf dan sekarang  

                  ke sini. Dia benar-benar serius. 

  

 `Data (9) merupakan pernyataan Miyoshi mengenai Aoki yang telah 

serius meminta maaf karena telah membuat Miho bertengkar dengan Mashiro 

 dan Miyoshi bertengkar dengan Takagi. Keseriusan data di atas merujuk pada 

perbuatan. Oleh karena itu jika substitusi majime dengan shinken dapat dilakukan. 

Dari  analisis beberapa data yang dilakukan antara substitusi adjektiva majime 

denganshinken, dapat ditarik kesimpulan bahwa persamaan majime dan shinken 

adalah bermakna serius dan sungguh-sungguh. Sementara perbedaan majme dan 

shinken sebagai berikut: 

Keseriusanmajimemerujuk untuk segala hal, seperti sifat seseorang, perasaan, pikiran 

dan situasi.Sedangkan shinken adalah serius pada perbuatan atau aksi yang sedang 

dilakukan, terkadang juga mengarah pada pemikiran. 

 Selain berarti serius majime juga mempunyai arti jujur dan rajin. Sementara shiken 

hanya bermakna serius atau sungguh-sungguh. 
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Dari segi subjek, majime bisa digunakan untuk orang yang belum akrab, bisa juga 

untuk orang yang sudah akrab. Sementara shinken hanya digunakan untuk orang  

yang sudah akrab. Hal itu dikarenakan majime bisa digunakan pada situasi formal dan 

informal. Sedangkan shinken biasanya digunakan  untuk situasi informal. 

 

4.2.2 Shinken dengan Honki 

 

       (1)でも 真剣に話してくれてる。うそじゃないって分かる。 
            Demo shinken ni hanashite kureteru. Uso ja naitte wakaru 

            Tapi kau bicara sungguh-sungguh aku mengerti kau tidak bohong. 

                                                                                                          (B/E5/S1/00:15:44)    

 

Analisis Data : 

(1) でも 本気に話してくれてる。うそじゃないって分かる。 
                Demo honki ni hanashite kureteru. Uso ja naitte wakaru 

                Tapi kau bicara sungguh-sungguh aku mengerti kau tidak bohong. 

 

 Data (1) merupakan pernyataan Miho yang memberitahu rahasianya tidak 

pernah dekat dengan pria karena mudah malu dan tidak bisa bicara dengan pria. 

Miyoshi pun mempercayai ucapan Miho karena Miho adalah gadis yang polos yang 

selalu mengatakan yang sebenarnya. 

Meskipun keseriusan shinken lebih kuat daripada honki namun shinken dan 

honki bisa saling menggantikan karena dari segi makna dan arti keduanya hampir 

sama. Untuk data (1), kedua adjektiva tersebut bisa dipakai pada kalimat di atas. 
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(2) 真剣に悩んで 誰でもない自分が決めた事ならな。 

               Shinken ni nayande dare demo nai jibun ga kimeta koto nara na. 

                  Jika itu serius  keputusan sendiri, siapapun tidak akan menyesal. 

                                                                                                         (B/E 9/S1/00:10:06) 

 

Analisis Data :  

         (2) 本気に悩んで 誰でもない自分が決めた事ならな。 

              Honki ni nayande dare demo nai jibun ga kimeta koto nara na. 

              Jika itu serius  keputusan sendiri, siapapun tidak akan menyesal. 

 

          Data di atas merupakan pernyataan kakek Mashiro yangmencoba menyakinkan 

Mashiro bahwa keputusan yang diputuskan secara serius bukanlah sesuatu untuk 

disesali, bahkan saat  dia sudah memutuskan berduet sejak awal karier bersama 

dengan Takagi. Untuk kalimat di atas makna serius baik shinkendan honki bisa 

dipakai dalam kalimat, meskipun kesan makna serius shinken lebih dalam daripada 

honki. 

     (3)「ＴＲＡＰ」の事真剣に考えてくれてるし言われたとおり４話目は 

        ネーム２パターン考えるか。 

              「Torappu」no kotoshinken ni kangaete kuret rushi iwaretatōri  

                4  hanashimewanēmu 2 patānkangaeruka. 

                 Dia serius memikirkan„Trap‟, chapter 4 aku akan membuat 2 cerita  

                 yang  berbeda seperti yang dikatakannya. 

                                                                                                         (B/E2/S2/00:09:13) 

 

 

AnalisisData : 

 

          (3)「ＴＲＡＰ」の本気に考えてくれてるし言われたとおり４話目 

        はネーム２パターン考えるか。 

               「Torappu」no koto honki ni kangaete kure terushi iwa reta tōri 

                 4 hanashime wa nēmu 2 patān kangaeru ka. 

             Dia serius memikirkan “Trap”, chapter 4 aku akan membuat 2 

             cerita yang  berbeda seperti yang dikatakannya. 
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 Pembicara (Takagi) beramsusi bahwa Miura sangat serius memikirkan komik 

terbaru Mashiro dan Takagi yang berjudul Trap. Hal itu dikarenakan subjek sangat  

bersemangat memberikan saran atau masukan. 

Pada data di atas shinken dan honki dapat saling disubstitusikan karena kedua 

adjektiva tersebut memiliki makna serius pada hal atau perbuatan, meskipun tingkat 

serius pada kedua adjektiva berbeda. 

            (4)こんなに真剣に何かに打ち込んだ事も。 
                  Konna ni shinken nanka ni uchikonda koto mo. 

                  Aku tidak pernah serius seperti ini. 

                                                                                                          (B/E4/S1/00:15:44) 

 

Analisis Data : 

            (4) こんなに本気に何かに打ち込んだ事も。 

                  Konna nihonki ninanka ni uchikonda koto mo. 

                 Aku tidak pernah seriusseperti ini. 

 

 Data di atas merupakan pernyataan Mashiro yang serius ingin menjadi 

mangaka bersama dengan Takagi, sebelumnya Mashiro tidak mempunyai niat 

menjadi manga, namun karena janji yang dibuatnya bersama dengan Azuki membuat 

tekad Mashiro semakin bulat untuk menjadi mangaka.  

 Terlihat sebuah pernyataan yang bermakna serius dari data di atas, dimana 

shinkenpada data di atas menekankan sikap yang bersungguh-sungguh dalam 

melakukan sesuatu. Jika adjektiva honki disubstitusi ke dalam data di atas, maka 
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nuansa maknanya hampir sama karena honki mempunyai makna kesungguhan hati 

dan hal yang benar-benar dipercayai atau diniati. Sehingga adjektiva shinken dan 

honki bisa saling menggantikan untuk data di atas. 

 

     (5) せこい事を真剣にやってるからいいんです。 
                 Sekoi koto o shinken ni yatteru kara iin desu. 

                 Tak apa jika diseriusi dari hal sepele terlebih dahulu 

                                                                                                             (B/E23/S2/00:02:04) 

  

 

Analisis Data : 

           (5) * せこい事を本気にやってるからいいんです。 
                  Sekoi koto o honkini yatteru kara iin desu. 

                  Tak apa jika diseriusidari hal sepele terlebih dahulu. 

 Data di atas merupakan pernyataan Takagi mengenai manga bertema detektif. 

Ide cerita pada manga terbaru tersebut berdasarkan pada kasus kecil terlebih  yaitu 

dimulai dari keusilan anak SD pada temannya, baru cerita dikembangkan pada 

masalah-masalah yang besar dan lebih rumit.  

 Pada data di nomor (5), shinken disubstitusikan dengan honki kurang cocok 

karena shinken digunakan untuk perbuatan atau hal dengan proses yang bertahap dan 

secara sistematis, oleh karena itu shinken tidak dapat disubstitusikan dengan honki. 

           (6)えっと...イケメン高校生が何またかけられるか真剣に 

        競う話とか...。 
                 Etto... Ikemenkoukouseiga nan matakakerarerukashinkenni 

        kisou hanashi toka..... 

 

                 Ehmm... Seperticeritasiswa SMA keren yang bersaingserius.. 

                     (B/E10/S1/00:21:15) 
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AnalisisData : 

            (6) えっと... イケメン高校生が何またかけられるか本気に 

    競う話とか...。 
                  Etto... Ikemenkoukouseigananmatakakerarerukahonkini 
                 kisou hanashi toka ...... 

                 Ehmm... Seperticeritasiswa SMA keren yang bersaingserius.. 

 

        

      Pada kalimat di atas baik shinken dan honki sama-sama digunakan untuk 

menyatakan keseriusan perbuatan yaitu bersaing. Keseriusan pada perbuatan dapat 

digunakan oleh shinken dan honki, oleh karena itu kedua adjektiva dapat 

disubstitusikan.  

             (7) いえ。 真剣に 描いてると思います。 
                   Ie. Shinken ni kai teru to omoimasu.  

                   Tidak. Kurasa itu gambar yang serius. 

                     (B/E22/S2/00:04:36) 

  

Analisis Data : 

  (7) いえ。 本気に 描いてると思います。 
                  Ie. honki ni kai teru to omoimasu.  

                 Tidak. Kurasa itu gambar yang serius. 

Shinken pada data di atas menyatakan suatu hal yaitu gambar yang serius, 

karena shinken dan honki sama-sama dapat digunakan untuk menyatakan serius pada 

hal maka shinken danhonkidapat disubstitusikan.     

Berdasarkan beberapa analisis data antara shinken dan honki di atas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa persamaan adjektiva shinken dan honki adalah sebagai 

berikut: 

1. Menjelaskan makna serius pada hal atau perbuatan. 
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2. Dari segi subjek, keduanya digunakan untuk orang yang sudah akrab  

 

Sementara perbedaan adjektiva shinken dan honki adalah sebagai berikut: 

1. Shinken kebanyakan digunakan untuk hal atau perbuatan yang sedang 

dilakukan, terkadang juga digunakan untuk serus pada pemikiran. Sementara 

honki kebanyakan masih dalam bentuk tekad, niatan atau keinginan pada hal 

atau perbuatan. 

2. Proses dalam melakukan hal atau perbuatan yang sering pada shinken 

bertahap dan sistematis sedangkan pada honki tidak bertahap dan sistematis. 

 

4.2.3 Honki dengan majime 

       (1) 新妻エイジは１５歳って言ってたし石沢だって どこまで 

       本気か分かんねえけど。 
              Niizuma Eiji ha 15 saitte itte tashi Izhizawa datte doko made  

              honki ka wakanneekedo. 

              Niizuma eiji baru 15 tahun, ada ishizawa juga tapi aku  tidak  

              tahu seberapa serius dia. 

                                                                                                         (B/E 4/S1/00:15:10) 

 

Analisis Data : 

          (1) 新妻エイジは１５歳って言ってたし石沢だって どこまで 

        まじめか分かんねえけど。 
                Niizuma Eiji ha 15 saitte itte tashi Ishizawa datte doko made  

                majime ka wakanneekedo. 

                Niizuma Eiji baru 15 tahun, ada ishizawa juga tapi aku tidak  

                tahu seberapa serius dia. 

           Pembicara (Takagi) membicarakan mengenai dua orang rival pada Mashiro. 

Dia menganggap bahwa Niizuma adalah mangaka yang serius karena bisa 
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memenangkan penghargaan Tezuka di majalah jack, sementara Ishizawa adalah 

teman satu sekolah mereka yang hanya menggambar komik di saat luang dan untuk 

kesenangan saja. 

            Berdasarkan kalimat pada data di atas,honkimenjelaskan keseriusan pada 

Ishizawa untuk menjadi seorang mangaka, jika disubstituiskan dengan majime kurang 

cocok, karena majime menjelaskan keseriusan pada sifat bukan pada perbuatan atau 

usaha yang dilakukan. 

            (2) 言ったよね。僕だって本気で 新妻君に勝ちたいんだ。 
                  Itta yo ne. Boku datte honki de Nizuma kun kachitain da. 

                 Aku sudah bilang.  Aku juga serius ingin mengalahkan Niizuma. 

                                                                                                        (B/E12/S1/00:04:05) 

Analisis Data : 

 

           (2) 言ったよね。僕だってまじめで 新妻君に勝ちたいんだ。 
                Itta yo ne. Boku datte majime de Niizuma kun kachitain da. 

                Aku sudah bilang.  Aku juga serius ingin mengalahkan Nizuma. 

 

         Pembicara (Hattori) adalah editor Mashiro dan Takagi yang berkeinginan 

supaya peringkat  komik Mashiro dan Takagi bisa berada di atas peringkat komik 

Niizuma. Menurut penulis, honki  dengan majime pada kalimat data di atas 

dapatdisubstitusikan karenahonkipada kalimat di atas merujuk pada serius pada niat 

atau perbuatan yang serius dan majimebisa digunakan untuk serius segala hal 

termasuk dalam niat. 

       (3) 別々にやれって 本気でその方がいいと思って言ったのか？ 
             Betsu-betsu ni yarette honki de sono kata ga ii to omotte ittanoka? 

             Melakukan sendiri-sendiri apakah kau serius cara itu memang terbaik ? 

                                                                                                       (B/E 12/S2/00:17:17) 
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Analisis Data : 

 

(3) 別々にやれって真面目でその方がいいと思って 言ったのか？ 

               Betsu-betsu ni yarettemajime de sono kata ga ii to omotte ittanoka? 

               Melakukan sendiri-sendiri apakah kau serius cara itu memang terbaik ? 

   

          Pembicara (Hatori) mencoba menyakinkan Miura bahwa keputusannya untuk 

menyuruh Mashiro dan Takagi bekerja secara sendiri-sendiri sudah serius atau cuma 

main-main saja, karena keputusan Miura muncul sebab Mashiro tidak setuju dengan 

saran dan pendapat Miura terhadap perkembangan komik terbaru Mashiro dan Takagi.  

          Kedua adjektiva tersebut dapat menerangkan keseriusan pada pemikiran, yaitu 

keseriusan keputusan yang telah dipikirkan Miura untuk membiarkan Mashiro dan 

Takagi bekerja sendiri-sendiri. Oleh karena pada kalimat di atas,  honki bisa 

disubstitusikan dengan majime. 

           (4) とにかく それで 真城は「ＤＲＡＧＯＮ ＢＡＬＬ」の絵 

                  勉強してて高木はあたしに本気で戦えって言ってきたんだ。 

                  Tonikaku sorede Mashiro wa “Dragon Ball” no e benkyoushitete  

                  Takagi wa atashi ni honki de tatakaette itte kitanda 

                  Bagaimana pun, itulah mengapa Mashiro belajar mengambar  

                  dragon balldan Takagi dengan serius mengajakku berkelahi 

                                                                                                        (B/E14/S1/00:05:16) 

 

Analisis Data : 

            (4) とにかく それで 真城は「ＤＲＡＧＯＮ ＢＡＬＬ」の絵 

                勉強してて高木はあたしにまじめで戦えって言ってきたんだ。 

                   Tonikaku sorede Mashiro wa “Dragon Ball” no e 

                   benkyoushitete  Takagi wa atashi ni majime de tatakaette itte kitanda 

                   Bagaimana pun, itulah mengapa Mashiro belajar mengambar  

                   dragon ball dan Takagi dengan serius mengajakku berkelahi. 
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            Kalimat pada data (4) menjelaskan keseriusan Takagi dan Mshiro dalam 

menciptakan komik terbaru mereka yang bergenre pertarungan, keseriusan terhadap 

komik yang akan dibuat, membuat Takagi melakukan pertarungan nyata dengan 

Miyoshi yang jago dalam beladiri dan Mashiro mencoba mengambar beberapa 

adegan di komik pertarungan seperti dragon ball.   

Pada data di atas honki digunakan untuk serius terhadap suatu perbuatan yaitu 

menyatakan serius dalam berkelahi. Dapat disimpulkan bahwa honki untuk  

menyatakan sesuatu perbuatan yang melibatkan kekerasan baik fisik maupun mental, 

sementara majimedigunakan serius untuk segala hal karena itu substitusi antara 

honkidengan majime dapat dilakukan, karena kedua adjektiva dapat digunakan untuk 

perbuatan berupa pertandingan maupun pertarungan.  

           (5) 服部先輩は亜城木君が新妻君と競えると本気で 

                 思ってるんですよね？ 

                 Hattori senpai wa Ashirogi muto kun ga  Niizuma Eiji to kisoeru  

                 to honki de omotterun desu yo ne? 

                 Hattori senpai sungguh berpikir kan bahwa Ashirogimuto  

                 bisa mengalahkan Niizuma Eiji. 

                                                                                                        (B/E21/S2/00:21:56) 

Analisis Data : 

           (5) 服部先輩は亜城木君が新妻君と競えるとまじめで 

                 思ってるんですよね？ 

                 Hattori senpai wa Ashirogi muto kun ga  Niizuma Eiji to kisoeru  

                 to honki/majime de omotterun desu yo ne? 

                 Hattori senpai  sungguh berpikir kan bahwa Ashirogimuto 

                 bisa mengalahkan Niizuma Eiji? 

 



41 

 

 
 

Pembicara (Miura) menanyakan Hattori, apakah Hattorisungguh berpikir jika 

Ashirogi Muto (Takagi dan Mashiro) bisa mengalahkan Niizuma Eiji, karena dulu 

Hattori juga ingin mengalahkan Niizuma dengan cara memberikan saran dan 

pengarahan yang pada Ashirogi. Oleh karena itu Miura menanyakan pada Hattori 

mengenai kesungguhannya berpikir jika Ashirogi dapat mengalahkan Niizuma. 

Pada kalimat di atas, honki  serius pada pemikiran mengenai kemungkinan 

Ashirogimuto bisa mengalahkan Niizuma Eiji. Oleh karena itu honki disubstitusikan 

dengan majime pada data di atas masih bisa, karena majime juga dapat digunakan 

untuk serius yang merujuk pada pemikiran.  

  (6) 本気でくだらないと思ってるわけないだろ。 

                 Honki de kudaranai to omotteru wake naidaro. 

                 Bukan berarti ini sungguh-sungguh tidakbermutu. 

                                               （B/E13/S2/00:17:17） 

 

 

Analisis Data : 

 

           (6) まじめでくだらないと思ってるわけないだろ。 

                 Majime de kudaranai to omotteru wake nai daro. 

                 Bukan berarti ini sungguh-sungguh tidak bermutu. 

 

 

Data (6) merupakan pernyataan Takagi ketika tidak suka dengan ucapan 

Iwase yang meremehkan pekerjaan Takagi sebagai mangaka dengan menyatakan jika 

manga itu tidak bermutu dibandingkan dengan novel. Sebagai bagian dari hidu 

Takagi, manga merupakan hal yang penting dan apa yang dilakukannya selama ini 

merupakan kesungguhan Takagi. 
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 Pada data di atas honki digunakan untuk kesungguhan pada suatu hal yaitu 

kesungguhan bahwa dalammangabukanlah karya seni yang tidak bermutu karena 

dalam membuat manga diperlukan proses yang lama dan rumit. Pada data diatas 

honki dengan majime dapat disubstitusikan karena kedua adjektiva dapat digunakan 

untuk menjelasakan kesungguhan pada hal, yaitu kesungguhan bahwa manga 

bukanlah karya seni yang tidak bermutu.    

Berdasarkan analisis data-data di atas, dapat ditarik kesimpulan persamaan 

antara adjektiva honki dan majime adalah keduanya bermakna serius atau sungguh-

sungguh. Sementara perbedaan dari adjektiva majime dan honki adalah sebagai 

berikut: 

1. Majime digunakan untuk serius pada segalahalsepertisifat orang, perasaan, 

pemikiran dan situasi atau kondisidan lain-lain, sementara honkimerujuk 

serius pada perbuatan dan niat. 

2. Untuk beberapa konteks kalimat tertentu, majime bisa berarti rajin, jujur 

dan tulus. 

3.  Dari segi subjek, sama dengan shinken, honki  digunakan untuk orang 

yang belum akrab atau baru dikenal karena kebanyakan dipakai pada 

situasi informal. Sementara majime dapat digunakan untuk orang yang 

belum akrab atau baru dikenal dan terkadang juga dapat digunakan untuk 

orang yang sudah akrab. Hal itu dikarenakan majime dapat digunakan 

dalam situasi formal dan informal. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5. 1  Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat diketahui perbedaan 

dan persamaan dari adjektiva majime, shinken dan honki dalam anime Bakuman 

season 1 dan season 2. Penulis akhirnya menarik kesimpulan dari temuan dan hasil 

analisis tersebut, yaitu sebagai berikut. 

1. Persamaan makna adjektiva majime, shinken dan honki jika dipadankan ke 

dalam bahasa Indonesia adalah serius atau bersungguh-sungguh. 

2. Perbedaan adjektiva majime, shinken dan honki berdasarkan segi subjek, 

proses dan nuansa adalah sebagai berikut: 

1).  Dari segi subjek, majime dapat digunakan unrtuk orang yang sudah akrab, 

dapat juga digunakan untuk belum orang yang belum akrab. Sementara 

shinken dan honki digunakan untuk orang yang sudah akrab. Hal itu sesuai 

dengan pegertian shinken yaitu merupakan kata-kata yang tidak resmi belum 

diakui (informal), dan makna dari honki  yaitu kesungguhan hati (sifatnya 

agak informal).  
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2). Jika dilihat dari segi proses, keseriusan hal atau perbuatan pada shinken 

dilakukan secara bertahap dan sistematis sementara pada honki tidak, hal itu 

dikarenakan tingkat serius shinken lebih tinggi daripada honki. Kemudian 

pada majime proses bisa bertahap dan bisa juga tidak betahap karena tingkat 

keseriusan majime sedang dan majime bisa digunakan untuk serius dalam 

segala hal. 

3). Dilihat dari segi nuansa, adjektiva majime mengarah pada serius untuk 

sifat orang, penikiran. Sementara adjektiva shiken dan honki  mengarah pada 

hal atau perbuatan, pemikiran. Namun bedanya, honki  kebanyakan dalam 

bentuk niatan atau keinginan melakukan perbuatan.  

 

         4). Substitusi adjektiva majime, shinken dan honki. 

               Dalam sebuah kalimat fungsi adjektiva majime, shinken dan honki  

              tidak selalu bisa disubstitusikan hal tersebut tergantung pada konteks 

              dari sebuah kalimat. 

 

Saran 

             Penulis sadar bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, oleh 

karena itu diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai penelitian ini. Adapun saran 

penulis untuk kemajuan penelitian bagi orang yang akan meneliti mengenai topik ini.  

Adapun saran dari penulis untuk peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut: 
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1.  Hendaknya mencari sumber penelitian lain selain anime, komik, majalah dan 

koran. Bisa saja sumber penelitian langsung seperti percakapan, pidato atau 

dialog. 

2. Mencari kata sinonim lain selain dari ketiga adjektiva yang maknanya hampir 

sama yaitu menyatakan serius atau sungguh-sungguh, seperti  kata nessin（熱

心）, hisshi（必死）, isshoukenmei（一生懸命）. 
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Data Temuan Majime 

No Temuan Konteks Kode 

1. Takagi:   そんな時はただライバル意識燃やされてるんだと思っら。 
                 Sonna toki wa tada  raibaru ishiki moyasareterun da toomottakara. 

                 Waktu itu aku pikir hanya menyetujui hubungan sebagai rival yang 

                  kompeten. 

Mashiro: でも まじめな岩瀬ならそうなるのか。 

               Demo majime na Iwase nara sou narunoka. 

               Tapi Iwase yang seriusakanmenafsirkanberbeda. 

Mashiro yang satu kelas namun tidak 

pernah bicara dengan Iwase, memberi 

pernyataan jika Iwase serius 

menafsirkan jabat tangan yang 

dilakukan Talagi dan Iwase sebagai 

tanda keakraban sedangkan Takagi 

Mengira itu hanya simbol untuk 

menjadi rival. 

B/E9/S1/00:15:18 

2. Miyoshi:   メールもしてないって何 意地張ってんの あの２人。 

                  そのくせミホ「男の子 大好き」とか平気で言うし。 

                  Meーru mo shitenaitte nani iji hatten no ano futari. Sonokuse  

                  Miho 「otoko no ko daisuki」toka heiki de iu shi.  

                  Dua orang itu tidak e-mailan. Meski Miho mengatakan suka  

                  pada  laki-laki. 

Takagi :    亜豆ってまじめすぎる感じあるよな。 
                  Azukitte majime sugiru kanji aru yo na. 

                  Azuki tampak serius. 

Takagi berpendapat jika Azuki sangat 

serius dengan janji yang dibuatnya 

bersama Mashiro, yaitu tidak akan 

saling berhubungan sampai mimpi 

keduanya terwujud. 

B/E11/S1/00:12:28 

3. Mashiro: 「まじめだから許してもらえたって」メールもらた。  

                   「majime dakara yurushitemoraetatte」 me-ru moratta. 

                    Dapat e-mail, “karena rajin mereka memperbolehkanku ikut”. 

Miyoshi:   そうそう。学業優先って条件でね。 

     まじめで かわいいって得だね。 
                  Sou sou . Gakugyou yuusenttejouuken de ne. 

                  Majime de kawaiittetokuda yo ne. 

 

 

 

 

Mashiro menerima e-mail dari Azuki 

mengenai dirinya yang diterima 

menjadi pengisi suara pemain 

pembantu pada  sebuah anime. Saat 

itu adalah pertama kali Mashiro dan 

Miho berkirim e-mail setelah 

Miyoshi menasehati Miho untuk 

mengirim e-mail pada Mashiro. 

B/E16/S1/00:15:16 
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                  Benar. Rupaya memperbolehkan asal sekolah menjadi  

                    prioritas utama. Pasti serius dan manis. 

  

4. Takagi:   な 何言ってるんですか？ 

        ひょっとして からかってます？ 
                Na Nani Itterun desu ka?Hyottoshite karakattemasu? 

                A apa yang kau katakan? 

                Apa mau menggodaku? 

Aoki:      いえ。真面目に聞いてますけど。 
              Ie.Majime ni Kiitemasu kedo. 

               Tidak. Aku  bertanya serius. 

Takagi:  ま 真面目にって。何で僕が蒼樹さんの下着…。 

              Ma majime nitte.Nan de boku gaAoki san no shitagi 

               Se serius.Kenapa aku yang melihat pakaian dalam Aoki... 

Aoki :    え？今 「私の」って言いました？ 

               E?Ima 「Watashi no」tte Iimashita? 

               He?Barusan 「Aku」yang berkata ? 

Aoki menelpon Takagi untuk 

pertama kali untuk memperjelas 

gambaran mengenai komik 

terbarunya. Aoki  bertanya pada 

Takagi apakah ia ingin melihat 

wanita berpakaian dalam.Namun 

Aoki salah bicara. Ia malah 

bertanya apakah Takagi ingin 

melihat celana dalamnya.   

B/E13/S2/00:13:40 

5. Aoki:    ちなみに高木さんはどんな見え方がうれしいでか？ 

             Chinami ni Takagi san wa donna Miekata ga ureshii desuka? 

             Kira-kira cara melihat seperti yang menyenangkan seperti  

             apa bagiTakagi? 

Takagi:  真面目に聞いてるんですよね。 

             Majime ni Kiiterun desu yo   ne. 

              Bertanya dengan serius ya. 

Aoki :   真面目です。 

      Majimedesu. 

      Serius 

Aoki ingin mengetahui sudut 

pandang dari seorang pria saat 

melihat celana dalam seorang 

wanita karena itu Aoki bertanya 

pada Takagi sebagai perwakilan 

para pria. 

B/E13/S2/00:14:43 
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6. 

 

 

 

 

 

Hiramaru :真面目に一回休ませてもらえませんか？今度こそ 本当の 

      本当の限界です。 
           Majime ni ikai yasumasetemoraemasenka?kondokosohontouno 

      hontono genkai desu. 

           Bisakah istirahat dengan sungguh-sungguh untuk 1minggu? 

       Kali ini benar-benar sudah batas. 

Yoshida:      そんな事だろうと思って持ってきたよ。年下２２歳の 

      美人だ。 
                    Sonna koto darou to omotte mottekita yo.Nenge 22 sai no bijin da. 

                    Aku sudah berpikir seperti itu maka aku membawa ini. 

                   Gadis cantik berusia 22 tahun. 

Hiramaru: 吉田氏！ あなたを信じてやってきて良かった。 

                  Yoshida shi! Anata o shinjiteyatte kite yokatta. 

                  Yoshida !Aku beruntung mepercayaimu. 

Hiramaru ingin meminta ijin pada 

editornya, Yoshida untuk 

beristirahat selama 1 minggu. 

Namun Yoshida mengiming-

iming Hiramaru dengan gadis 

cantik supaya Hiramaru tetap 

semangat mengambar komik. 

B/E14/S2/00:16:59 

7. 

 

Miyoshi :    昨日は 美保の所に謝りに行って今日は こっち。 

                     ほんと真面目よね。 

                     Kinou wa Miho no tokoro ni ayamari ni itte kyou wa kocchi.   

                    honto majime yo ne. 

                     Kemarin datang ke rumah Miho untuk meminta maaf sekarang 

                     ke sini. Benar-benar serius ya. 

Takagi :     うん。真面目すぎ。 

                   Un majime sugi. 

                   Ya. Serius. 

Aoki :         真面目ではありません。 

                  Majime dewa arimasen. 

                   Aku tidak serius. 

Miho:        そう考える事が真面目なんですって。 

                   Sou kangaeru koto ga majime nandesu sutte.  

                    Kau berpikir terlalu serius 

Miyoshi berpendapat bahwa Aoki 

sudah serius meminta maaf atas 

kesalahannya membuat Miyoshi 

bertengkar dengan Takagi dan 

Miho bertengkar dengan Mashiro. 

Namun, Aoki merasa kesahannya 

terlalu besar sehingga ia merasa 

belum serius meminta maaf. 

B/E16/S2/00:02:44 
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8. 

 

 

Yoshi:  人間 真面目にやってれば何とかなる。秋人君は真面だ。 
             Ningen majime ni yattereba nantoka naru. Akihito kun wa 

             majime da. 

             Manusia jika berusaha dengan jujur maka berhasil. Akihito  

              orang yang jujur. 

Takagi: あ ありがとうございます！ 
              A arigatou gozaimasu! 

             Te terimakasih banyak! 

Takagi berbicara dengan calon 

Ayah mertuanya untuk melamar 

Miyoshi. Pertama kali melihat 

Takagi dan mendengar mimpi 

Takagi menjadi mangaka terkenal 

membuatnya beramsumsi Takagi 

adalah orang jujur. 

B/E19/S2/00:07:11 

 

 

 

9. Takagi:王道ファンタジー？ 

   Oudou Fuantasiー? 

             Mainstream  Fantasi? 

Miura:そうだ。笑いあり涙ありの冒険ファンタジーだ。僕は大真面だ。 

            Souda. Warai ari Namida ari no bouken fuantasiー da.Boku wa  

            dai majime da. 

            Benar. Petualangan fantasi yang ada tawa ada air mata. Aku sangat serius. 

Miurasebagai editor baru,  

menyuruh Takagi dan Mashiro 

untuk membuat komik bertema 

mainstream fantasi. 

B/E21/S2/00:14:49 

10. Hattori:だから余計に自分勝手なようで気が引けて...。 
               Dakara yokeini jibun katte na you de ki ga hikete... 

               Karena berusaha lebih aku menjadi orang yang egois... 

Yuujiro:真面目すぎなんだよお前は。 

                Majime sugi nan da yo omae wa. 

                Kau terlalu serius. 

Yuujiro menilai Hattori terlalu 

serius mengenai pergantian editor. 

B/E24/S2/00:10:39 
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Data Adjektiva Shinken 

No Temuan Konteks Kode 
1. Takagi:   すべては マンガ家になるため。 

               Subete wa mangakani naru tame. 

               Segalanya untuk menjadi manggaka. 

Mashiro:  おれ こんなに時間がもったいないって思ったい。こんなに真剣に何かに打

ち込んだ事も。 
                Ore konna ni jikan ga mottainaitte omotta kotonai. Konna ni shinken ni nan ka ni 

mo uchi konda koto mo. 

                Aku tidak pernah beroikir waktu itu berharga.  Aku tidak pernah seserius ini. 

Mashiro memantapkan diri 

untuk menjadi mangakakarena 

itu ia menyadari pentingnya 

waktu yang dibutuhkan untuk 

membuat sebuah komik. 

 

B/E4/S1/00:15:44 

2 Miho :   男の兄弟とかいないからなのかな。すごく意識しちゃってす 

               真っ赤になっちゃうから話せないの。分かりますか？ 

               Otoko no kyoudai toka inai karananokana. Suguku ishiki shichattesu makka ni 

nacchaukara hanashenai no. Wakarimasu ka? 

          Aku tidak punya saudara laki-laki. Jadi aku mudah tersipu dan tidak bisa bicara. 

Mengerti? 

Miyoshi:   ハハハ。ミホって たまに先生口調になって 面白いよね。 もう。でも 

真剣に話してくれてる。うそじゃないってる。 

              Hahaha. Mihotte tama ni senseikuchou ni natte omoi yo ne. Mou. Demo shinken ni 

hanashite kureteru. Uso ja naitte wakaru. 

                Hahaha, Miho menarik nada suaramu  menjadi seperti guru. Tapi kau bicara 

sungguh-sungguh aku mengerti kau tidak bohong. 

Miho memberitahu alasannya 

pada Miyoshi  mengapa ia 

terlihat sombong pada laki-laki. 

 

 

B/E5/S1/00:10:40 
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3. Mashiro:  もしかしたら 僕 と 組んでいたら そいつ マンガ家になれないかもし れな

い。それで後悔しないのかなって。 

               Moshikashitara boku to kumunde itara soitsu mangaka ni narenai  kamoshirenai. 

Sorede koukeishinai no kanatte. 

               Dia mungkin tidak akan menjadi mangaka jika bergabung denganku. Khawatir 

menyesal . 

Ojiisan:    いいんじゃないか。 

    Iinjanaika. 

    Mungkin tidak. 

Mashiro: え？ 

                 E? 

                He? 

Ojiisan:   自分で 選んだ事だろう。だったら納得できる。 

                 真剣に悩んで誰でもない自分 が決めた事なな。 

                  Jibun de eranda koto darou. Shinken ni nayande demo nai jibun ga kimeta. Dattara 

nattoku dekiru.  koto nara na. 

                 Memilih sendiri kan. Jadi bisa menerima dengan lapang dada. 

                 Jika itu serius  keputusan sendiri, siapapun tidak akan menyesal. 

Mashiro mengira jika Takagi 

menyesal bekerja sama 

dengannya, namun Kakeknya 

menyakinkan Mashiro jika 

Takagi tidak akan menyesali 

keputusannya bekerjasama 

dengan Mashio karena sejak 

awal sudah meminta Mashiro 

bekerjasama dengannya. 

B/E9/S1/00:10:06 

4.  Hattori : 一か八かの ばくちマンガだ！ 

        Itsuka Hachi ka no「bakuchi」mangada! 

                Ini adalah judi untuk semua atau tidak sama sekali! 

Takagi  :もっと具体的に話して下さい。 
        Motto guntaiteki ni hanashite kudasai. 

        Tolong jelaskan lebih rinci. 

Hatoori :これは 「ジャック」ではやれないだろうとかこんなのやったら 

        読者に反感 買うだろうって途中でやめたネームとか ない？ 

                   Kore wa 「Jakku」 dewayarenaidarou toka konna no yattara dokusha ni hankan     

kaudaroutte tochu de yameta neーmutoka nai? 

               Apa ada name yang dibatalkan karena berpikir tidak laku dijual di Jack atau  

                 para pembaca tidak suka? 

Takagi:   えっと… イケメン高校生が何またかけられるか 

Hattori, editor Takagi dan 

Mashiro menyuruh Takagi dan 

Mashiro untuk membuat ide 

untuk komik terbaru mereka 

B/E10/S1/00:21:15 



54 

 

 

       真剣に競う話とか…。 
            Etto... Ikemen koukousei ga nan mata kakerareru ka  shinken ni kiso hanashi 

            toka…  

              Ehm... Seperti cerita siswa SMA keren yang bersaing serius.. 

 

5. Noboru: 「ジャック」の マンガ は この アンケートハガキで 毎週 順位をつけられ

る。 真剣 勝負！それこそ 毎週リングに 立たされる ボクサーの気だ。 

              「jakku」no manga wa kono ankeーto hagaki de maishuu juun i o tsukerareru. 

Shinken shoubu! Sorekoso maishuu ringu ni tatasareru bokusaーno kibunda. 

                Jack manga setiap orang dirangking setiap minggu. Itu  pertarungan serius! setiap 

minggu seperti pertandingan boxer di atas ring. 

Mashiro menggingat perkataan 

Noboru, pamannya.   

B/E13/S1/00:12:52 

6. Takagi  : 悪い人じゃないんだけどな～。 

                 Warui hito janain da kedona～. 
                 Bukan orang yang  jahat. 

Mashiro: と思うけど…。 

                 To omoukedo... 
                 Aku pikir begitu. 

Takagi   : 「ＴＲＡＰ」の事 真剣 に 考えてくれてるし言われたとおり４話目は ネー

ム ２パターン考えるか。 
            「Torappu 」no koto shinken ni kangaete kure terushi iwa reta tōri 4 hanashime wa 

nēmu 2 patān kangaeru ka. 

                Dia serius memikirkan „Trap‟, chapter 4 aku akan membuat 

                2 cerita yang berbeda seperti yang dikatakannya. 

Takagi dan Mashiro 

membicarakan editor mereka 

yang baru, Miura. Miura sangat 

antusias dengan karya mereka 

yaitu Trap. 

 

  B/E2/S2/00:09:13 

7. Yoshida:１１位 初の２桁。そろそろ真剣に やってみようか。 

                11-I-hatsu no 2-keta. Sorosoro shinken ni yatte miyou ka. 

                2 digit dari peringkat 11 untuk pertama.  Mulailah serius. 

Hiramaru:やってますよ。 

                 Yattemassu yo. 

                 Aku akan melakukannya. 

Editor Hiramaru, Yoshida 

menyuruh Hiramaru untuk 

serius menggambar karena 

peringkatnya mulai turun. 

B/E5/S2/00:21:09 



55 

 

 

8. Mashiro: えっ「やめちゃうか」って 真剣 に言ってんのかよ？！ 

               Eh  「yame chau ka'」tte shinken ni itten no ka yo!   

               Eh „berhenti‟ katamu, apa kau  serius? 

Takagi:   真剣だって。 

              Shinken datte.  

              Aku serius. 

Takagi merasa putus asa 

sehingga ingin berhenti 

membuat komik. 

B/E20/S2/00:17:09 

9. Hattori:    平丸さんは そのシーン笑いを取りにいってると思うか？ 

         Hiramarusan wa sono siーn warai o tori ni itte to omou ka? 

                  Apakah berpikir Hiramaru mengambar adegan untuk tertawa? 

Mashiro:   いえ。 真剣に描いてると思います。 

                Ie.Shinken ni kai teru to omoimasu. 

                Tidak. Kurasa itu gambar yang serius. 

Hattori dan Mashiro bertukar 

pendapat mengenai komik 

buatan Hiramaru. 

B/E22/S2/00:04:36 

 

 

 

 

10. Mashiro :  シュージン 遊んでる わけじゃないんだよな？ 

                  Shu-jin asonderu wake ja nain da yo na? 

                  Shu-jin kau tidak bercanda kan? 

Takagi :   俺 真剣。 

               Ore shinken.  

               Aku serius. 

Takagi serius ingin membuntuti 

Hattori secara diam-diam. 

B/E22/S2/00:12:06 

 

 

 

11. Mashiro:すげ～真剣な顔で読んでんな。 

              Suge 〜 shinken na kao de yonden na.  

              Dia membaca dengan wajah yang serius. 

Takagi :何 読んでんだろ？ 

              Nani yonden darou? 

              Apa yang dibaca? 

Mashiro dan Takagi melihat 

Hattori membaca dengan serius 

saat mereka membuntutinya di 

sebuah toko buku. 

 

12. Miura :タイトル負けにならないか？ 

             Taitoru make ni naranai ka? 

             Apakah judulnya tidak kalah? 

Takagi :せこい事を真剣にやってるからいいんです。 

              Sekoi koto o shinken ni yatteru kara iin desu. 

              Tak apa jika diseriusi dari hal sepele terlebih dahulu. 

Miura mengadakan rapat 

dengan Takagi dan Mashiro 

mengenai komik terbaru 

mereka. 

B/E23/S2/00:02:40 
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13 Miura : 最初は せこいと思ったが こいつらの真剣さとリアルな絵のせいか 

              こっちも本気になってくる。 

 Saisho wa sekoi to omottaga koitsu-ra no shinken-sa to riaruna e no sei ka                 

kotchi mo honki ni natte kuru. 

 Awalnya hal sepele, tapi kemudian menjadi serius mungkin karena gambar dan 

mereka benar-benar serius melakukannya. 

Mashiro: 子供の世界 だから 逆に この くらいの 方がリアリティー が 出るんだと

思います。 
             Komodo no sekai dakara gyakuni kono kuraino kata ga riari te- ga  

             derunda to omoimasu 

             Karena dunia anak-anak kebalikannya  mungkin itu akan terlihat nyata. 

Miura mulai tertarik dengan ide 

cerita pada komik terbaru 

Mashiro dan Takagi. 

B/E23/S2/00:02:04 
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Data Temuan Honki 

No Temuan Konteks Kode 

1. Takagi :それで 赤塚賞とったのかよ。 

                佳作だけどな。 

                Sorede Akatsuka totta no ka yo. 

                Kasakusa dakedo. 

                   Jadiapa yang   terjadiAkatsukaAward.                  Meskipun bekerja 
dengan baik. 

Mashiro:でも 本気で目指すなら一つの戦略 

          だと思う。 
                  Demo honki deMezasu nara hitotsuno senryaku da to omou. 

                  Tapi jika kau sungguh-sungguh melakukannya    itu adalah salah satu 

strategi. 

Mashiro memberitahu Takagi mengenai 

stratergi yang digunakan oleh pamannya 

saat memenangkan penghargaan 

Akatsuka. 

 

B/E3/S1/00:06:47 

2. Mashiro : おれたちくらいで マンガ家目指 

                 すやつ    結構 多いのかな。 

                Oretachikurai de mangaka mezasu yatsu  

                 kekkou ooi no kamoshina.   

                 Mungkin banyak orang seperti kita yang  mencoba menjadi mangaka.  

Takagi:   新妻エイジは１５歳って言ってたし 

        石沢  だって どこまで 

        本気か分かんねえけど。 
               Niizuma Eiji wa 15 saitte Ittetashi  ishizawa  datte  doko made honki ka 

wakan nee kedo. 

                Niizuma Eiji baru 15 tahun, ada ishizawa juga  tapi aku  tidak tahu 

seberapa serius dia. 

 

Mashiro dan Takagi membicarakan rival 

mereka. 

B/E4/S1/00:15:14 
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3. Takagi: こんな細かく やってもらえるなんて  

              感 激です。 

              Konna hoso kaku yatte moraerunante 

              kangeki desu. 

     Sangat berterimakasih anda memberikan semua. 

Hattori: 言ったよね。僕だって本気で新妻君に 

       勝ちたいだ。 
I             tta yo ne. Boku datte honki de Niizuma kun  

              ni  kachitain da. 

              Aku sudah bilang.  Aku juga serius ingin 

               mengalahkan Niizuma. 

Hattori memberikan nasehat supaya 

Takagi dan Mashiro semangat untuk 

melawan Nizuma. 

B/E12/S1/00:04:05 

4. Takagi :  ここまで してくれた服部さんのため 

        にも勝ちて。 

                Koko made shitekureta Hattori san  

                no tamenimo kachite. 

                Menang untuk Hattori yang  membantukita 

                 sampai   disini. 

Mashiro:   豪華な食事に本気の打ち合わせ帰りは  

          タクシー。 
                 Gouka‟na shokuji ni honki no uchiawase  kaeri wa takushiー. 

                  Ma kan malam yang mahal ditambah  

                  rapat yang serius dan pulang naik taksi. 

Mashiro dan Takagi mengingat kebaikan 

Hattori. 

B/E12/S1/00:06:01 

5. Takagi :  まあ 簡単に言えばおれたちが「ＮＥＸＴ！」  に描いてたのは

邪道で「ジャック」で１番になれるのは  やっぱ 王道のバト

ルマンガだからそっちにしようって事。 

                 Maa kantan ni ieba oretachi ga「 NEXT」  

                 ni  egaite ta no wa jadou de 「Jakku」de 1 ban ni  nareru no wa yappa 

oudouno batoru manga dakara socchi shi youtte koto 

                  Singkat cerita kami mencoba untuk menjadi nomor  satu di「ＮＥX

Ｔ！」tapi kami sadar jika kami peringkat pertama di Jack kita harus 

membuat manga pertarungan mainstream 

Miyoshi : 王道とか邪道とかよく分かんない  けど…。 

                とにかく それで 真城は 

Takagi dan Mashiro ingin membuat 

komik dengan tema pertarungan, karena 

itu Mashiro sebagai  mencoba 

mengambar adegan di komik 

pertarungan yaitu dragon ball, sementara 

Takagi  melakukan  adegan pertarungan 

langsung dengan Miyoshi yang jago 

beladiri. 

B/E14/S1/00:05:16 
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              「ＤＲＡＧＯＮ ＢＡＬＬ」の絵 勉強してて 

         高木はあたしに本気で戦えって言ってきたんだ。 
                 Oudou toka jadou toka yoku wakaranai kedo...  Tonikaku sorede 

Mashiro wa “Dragon Ball” no e benkyoushitete takagi wa atashi ni 

honki de tatakaette itte kitanda. 

                 Aku tidak begitu mengerti tentang mainstream  dan  terkenal. 

Bagaimana pun, itulah mengapa Mashiro belajar mengambar dragon 

ball dan Takagi dengan serius mengajakku berkelahi 

6. Nizuma :  仲よくして下さい。 
                  Nakayoku shite kudasai. 

                  Ayo kita berteman. 

Takagi :    仲間…？ 仲よく…？ 
                  Nakama...? Nakayoku...? 

                  Rekan...? Teman...? 

Mashiro :いや… おちょくってるんじゃない。 

                 本気で言って…。 

                 Iya... Ochokutterun ja nai. 

                 Honki de itteru...  

                 Tidak... dia tidak bercanda. Dia berkata serius. 

Takagi dan Mashiro berkata dalam hati 

mereka setelah mendengar Nizuma 

mengajak Takagi dan Mashiro untuk 

berteman. 

MeskipunsebagaisaiganNizumatidakmen

ganggap Takagi 

danMashirosebagaimusuh. 

B/E14/S1/00:20:12 

7. Hattori : これは相当 描き込んでるな。あの２人は いつも 

         本気っていうのが伝わってくる。 
                Kore wa soutou egakikonderu na. Ano futari wa itsumo           honkitteiu 

no ga tsutawattekuru.  

               Gambar ini bagus. Ini menunjukkan mereka berdua  selalu serius. 

 

Hattori mengamati gambar Mashiro dan 

memujinya di dalam batin. 

B/E15/S1/00:07:58 
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8. Takagi:   むしろ 逆。 
     Mushiro gyaku. 

                 Malah kebalikannya. 

Mashiro: 逆？ 

                Gyaku? 

                 Kebalikan? 

Takagi : 今は 見吉に本気になったから絶対売れたいと 

         思ってやっる。 
                 Ima wa Miyoshi ni honki ni nattakara zettai uretai to 

                 omotte yatteru. 

                 Sekarang aku cukup serius mengenai Miyoshi 

Takagi ingin menjalin hubungan yang 

serius dengan Miyoshi bukan hanya 

sekedar main-main. 

B/E19/S1/00:03:08 

9. Hattori:    何で コンビ 解消したの？ 

         真城君は言って くれないんだ。 
                  Nande konbi kaishoushita no? 

                  Mashiro wa ittekurenainda. 

                  Mengapa memutuskan untuk berpisah? 

                   Mashiro tidak mau  mengatakan. 

Takagi:     僕が悪いんです。夏休み中にネーム 

                  上げるって約束守れなて。 
         Boku ga waruin desu. natsuyasumi naka ni ne-mu  

                 agerutte yakusoku mamoranakute. 
                 Itu salahku. Selama liburan musim panasakan 

                  memberikan  name tapi aku tidak menepati janji 

Hattori:   それだけの理由でか？真城君 厳しいな。 

                Soredake no riyuu desu ka? Mashiro kun kibishii na. 

                 Itukah alasannya? Mashiro tegas. 

Takagi :  真城も それだけ本気なんだと…。 

               Mashiro mo soredake honki nandato...  

                Mashiro serius dengan apa yang dilakukan. 

Hattori menanyakan alasan mengapa 

Takagi dan Mashiro memutuskan 

berpisah. 

B/E19/S1/00:07:12 
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10. Hattori : 描いたものは たとえ連載にならなくてもその努力は 

         決して無駄にはならない。 
                 Egaita mono wa tatoe rensai ni naranakutemo 

                 sono doryoku keshite muda ni wa naranai. 

                 Jika tidak mendapatkan serialisasi ini akan  

                 menjadi usaha yang tidak sia-sia.  

Mashiro: ありがとうございます。そこまで僕たちの事を本気 

         で考えてくれてるとは思っていませんでした。 
                 Sokomade bokutachi no koto o honki de kangaete kureteru 

                 to  wa omotte imasendeshita.  

                 Aku tidak mengira jika kau sungguh mempedulikan kami. 

Mashiro sangat berterimakasih atas saran 

yang diberikan oleh Hattori 

B/E20/S1/00:16:32 

11. Yuujiro: おっ 随分 遅くまで頑張ってんな。 
        Oo Zuibun osokumade ganbatte na. 
                Oh Benar-benar kerja sampai larut. 

Hattori:  いや 仕事じゃないんですけど。 

                雄二郎さんは？ 
                Iya shigotojanaindesu kedo.Yuujirosan wa? 

                Tidak Aku tidak bekerja. Kalau yuujiro? 

Yuujiro: 今回福田には本気で連載とらせるつもりで  

         やってるし中井も可能性あるからその時のために 

         新妻君アシスタント探し。 
                  Konkai Fukuda ni wa honki de rensai to raseru tsumori   

                  de yatterrushi Nakai mo kanouseiarukarasono  tokino tameni  

Niizumano asisutantosagashi.  

                  Aku sungguh berharap  Fukuda mendapatkan serialisasi kali  ini dan 

Nakai  mempunyai naskah yang bagus pula, jika hal itu terjadi aku 

akan mencari asisten untuk Niizuma. 

Yuujiro yang sedang sibuk mengurus 

serialisasi Fukuda terkejut saat meilhat 

Hattori masih di kantor sampai larut 

malam. 

B/E24/S1/00:19:58 

12. Yamada: 本気で休載する気か？ 

                   Honki de kyuusaisuru ki ka?  

                   Apakah serius ingin hiatus? 

Fukuda :   真城君は休載する気ないし描ける。 

Fukuda 

mewakiliparamangakamembicarakankei

nginanparamangakauntuk hiatus 

karenaserialisasiMashiro yangberjudul 

B/E8/S2/00:00:19 



62 

 

 

                  吉田さんも病室で見てたじゃないですか。 

                  Mashiro wa kyuusaisuru ki naishi egakeru. 

                  Yoshida san mo byouin de mita janai desu ka. 

                   Mashiro pun terus menggambar tanpa 

                  Ada keinginan untuk hiatus. Yoshida pun melihatnya kan?  

Yamada : その真城君だって「ＴＲＡＰ」休載のため 

                  君たちも休載なんて知ったら喜ばないだろうな。 

                  SonoMashirokundatte「ＴＲＡＰ」kyuusai no tame    kimitachi mo 

kyuusainante  shittara  yorokobanai darou na. 

            Mashiro tidak akan senang jika kalian hiatus  

           demi TRAP. 

TRAP  akandiberhentikan. 

13. Hattori:   別々にやれって 本気でその方 

        がいいと思って言ったか？ 

                Betsu-betsu ni yarette honki de sono 

                kata ga ii to omotte itta ka? 

     Melakukan sendiri-sendiri apakah kau  

                 serius itu memang terbaik ? 

Miura :     いえ。 ついカッとなって勢いで。 
                  Ie. Tsukattonatteikioide. 

                  Tidak. Itu spontanitas. 

Hattori:    じゃ 港浦が悪いな。 

                  Ja Miura ga warui na. 

                  Kalau begitu kesalahan Miura. 

Miura  :    はい。 

         Hai. 

                   Iya. 

Miura merasa bersalah karena menyuruh 

Takagi dan Mashiro mengerjakan komik 

secara sendiri-sendiri karena Mashiro 

tidak sependapat dengan sarannya. 

B/E12/S2/00:18:58 

14. Takagi  : 小説と比べたらマンガなんて 

        くだらない。でも俺はマンガを描く。 
                  Shousetsu to kurabetara manga  

                   nante  kudaranai. Demo ore wa manga o kaku. 

                  Jika dibandingkan dengan novel, manga    memang  

                 tidak bermutu. Tapi aku akan tetap mengambar. 

Iwase:     くだらないと認めて描くなんておかしい！ 
                Kudaranaito mitomete egaku nante okashii! 

Iwase mengajak Takagi untuk beralih 

menulis novel, karena novel lebih 

bermutu daripada manga. 

B/E13/S2/00:17:17 
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                Aneh mengambar yang kau akuitidak bermutu! 
Takagi:  本気でくだらないと思ってるわけないだろ 

                Honki de kudaranai to omotteru wake nai daro. 

                Bukan berarti ini sungguh-sungguh tidak bermutu. 

15. Takagi :  そんな事思ってないし勝ち負け言うなら全てに 

         おいて岩瀬の方が勝ってるだろ。 
                  Sonna koto omottenaishi kachi make iunara subete ni 

                 oite   Iwase no kata da katteru daro. 

                 Aku tidak berpikir begitu dan jika bicara mengenai yang  

                 kalah dan yang menang secara keseluruhan  

                 Iwase yang menang  

Iwase    : うそ！ 本気で言ってない。 

                 Uso! Honki de itte nai 

                 Bohong! Kau tidak berkata sungguh-sungguh. 

Iwase merasa jika ia masih kalah 

dibandingakan dengan Takagi karena itu 

ia memutuskan akan beralih membuat 

manga. 

B/E13/S2/00:18:41 

16. Takagi : なんか真に迫る感じだったな。  
                Nanka shin ni semaru kanji datta na. 

                Aku merasakan sesuatu yang benar. 

Mashiro: 本気でやってくれてるって証拠だろ。 

                  Honki de yatte kureterutte shouko daro.  

                  Sepertinya dia sangat serius untuk ini. 

Takagi dan Mashiro merasa Miura 

sangat bersemangat dalam membantu 

serialisasi terbaru mereka. 

B/E14/S2/00:14:42 

17. 

 

 

 

 

 

 

 

Takagi:  分かった。動物園で ちゃんと 

                説明してやる。 

               Wakatta. Doubutsuen de  

               chanto  meisatsushite yaru. 

               Baiklah. Aku akan menjelaskannya  

               di  kebun  binatang. 

Miyoshi : へえ～。 ちゃんと仲直りして楽しい 

                デートできるんだ。 
                納得できなかったら本気で 

                ボコるから。 

                  Hee～. Chanto nakachokurishite tanoshii 

                  deーto dekirunda.Nattoku dekina kattara honki  

                  de bokoru kara. 

Takagi ingin menjelaskan 

kesalahpahaman yang terjadi antara 

dirinya dengan Iwase dan Aoki pada 

Miyoshi. 

B/E15/S2/00:15:22 
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 Hee. Jadi kau mau mengajak berkencan.Jika aku tidak  

            puas  maka aku sungguh marah. 

18. 

 
Ishizawa : 蒼樹さんだったら簡単だよ。自分で  

                  いろいろポーズとって写真や動画に 

         収める。どれがいいかは俺が見極 

         めるから。 

                Aokisan dattara kantan da yo. Jibun de iroiro poーzu  

                totte  shashin ya douga ni osomeru. Dore ga ii ka wa ore 

                ga  mikiwameru kara. 

                Untuk Aoki mudah saja. Hanya dengan mengambil 

                gambar  dan film dari dirimu dalam berbagai pose. 

Takagi    :お前 本気で言ってないよな？ 

                 Omae honki de itte nai yo na?  

                 Kau tidak serius  berkata seperti itu kan? 

Ishizawa : 本気だよ。 

                  Honki da yo.  

                  Aku serius. 

Ishizawa mau  mengajari Aoki dalam  

mengambar panty shot, asalkan Aoki 

sendiri menjadi model panty shot. 

B/E16/S2/00:08:36 

19. Katou :  えっ 私とですか？やだ～からかわない 

              で下さいよ。 

       それに私どっちかと言うと年下が好みだし。 

           Ee Watashi to de su ka? Yada～kara kawanaide kudasai  

              yo. Sore ni watashi docchi ka to iu to nenge ga konomi dashi. 

        Ｈeh denganku? Tolong jangan bercanda tentang itu.  

              Selain itu aku suka yang usianya muda. 

Nakai : ぼ 僕は 加藤さんの事割と本気で好き 

             なんだけどな。 

              Bo boku wa katou-san no kotowari to honki  

             de  sukinanda kedo na. 

             A.. Aku sungguh menyukai Katou. 

Nakai memberitahu Katou mengenai 

perasaannya kepada Katou. 

 

 

 

 

 

 

B/E17/S2/00:09:07 
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20. Mashiro : 何で冒険ファンタジーなのか ? 理由を 

                 言って下さい。 

                 Nan de bouken fuantasiーna no ka? riyuu o  

                 itte kudasai. 

                 Kenapa petualangan fantasi?tolong  

                 katakan alasannya. 

Miura :   まだ一度も本気でやってないからだ。 

                Mada-ichidomo honki de yattenai kara da. 

                 Karena kalian belum pernah  

                 serius  mencobanya. 

Takagi :  確かにまだ王道のファンタジーは描いて 

                ない。っていうより描くべきじゃないような。 

                Tashika ni mada oudo no fuantasiー wa 

                egaitenai. Tte iu yori egaku beki janai you na. 

 

Mashiro : だったら スポーツマンガ ラブコメ ヤンキー 

                マンガいくらでも描いてないジャンルはあります。 

                 Dattara supoーtsu manga rabukome yankiー manga 

                 ikura  demo egaitenai janru wa arimasu. 

                 Ada banyak genre yang belum digambar,sport, 

                roman-komedi, penjahat. 

Miura :    いや 王道のファンタジーがいいんだ。 

               ２か月 本気で描いてみてくれ。 

                Iya Oudou no fuantasiー ga iin da. Ni ka 

                getsu honki de egaite mitekure. 

                Dalam 2 bulan gambar dengan 

                 sungguh-sungguh. 

Miura menyuruh Mashiro dan Takagi 

mengerjakan manga bertema mainstream 

fantasi. 

 

 

 

B/E21/S2/00:15:09 

21. Takagi :   にしても 何で王道ファンタジー。 

                 訳 分かんね。 

                まだ 本気で描いた事ないからって  言われてもな。 

                Mada honki de egaita kotonai karatte iwaretemona. 

                Nishitemo nan de oudo fuantasiー. Wake wakanne. 

                Mengapa mainstream fantasi.  

Mashiro meyakinkan Takagi jika mereka 

berdua mampu membuat komik 

mainstream fantasi. 

 

B/E21/S2/00:18:30 
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                Aku tidak  mengerti. Meskipun dia  (Miura ) berkata  

                 karena kita belum serius mencoba mengambar. 

Mashiro : でも シュージン話 決まったら  

                 スラスラ描けてるよな。 

                 Demo shuーjin hanashi kimettara 

                 surasura egaketeru yo na. 

                Tapi shujin saat  memutuskan akan  

                mengambar kau tidak masalah. 

22. Miura :  服部先輩は亜城木君が新妻君と競えると本気で 

              思ってるんですよね？ならその根拠 どうすれば 

              競えるのかを教えて下さい！もう自分の事なんて 

             どうでもいいんです。どんな手を使っても 

             ２人を成功させたい。無理は承知です。ヒントだけでも！ 

              Hattori senpai wa Ashirogi muto kun ga  

              Niizuma Eiji to kisoeru to honki 

              de omotterun desu yo ne? Nara sono konkyo  

             dou  sureba kisoeru  

             no osiete kudasai! Mou jibun no koto nante dou 

            demo iin desu.Donna  te o tsukattemo futari o seikousasetai. 

            Muri wa  shouchi desu.   Hinto dake demo! 

             Hattori senpai sungguh berpikir kan bahwa Ashirogimuto bisa 

             mengalahkan Niizuma eiji kan? Tolong katakan kenapa  

             berpikir mereka bisa mengalahkan Niizuma. Aku sudah tidak  

             peduli dengan diriku. Akan aku lakukan supaya  

            dua orang itu berhasil.  

             Ini mungkin tidak bisa, tapi satu petunjuk saja. 

Hattori: 逆にありがたい。港浦さえ よければ俺 

               にも協力させてくれ！ 

               Gyaku ni arigatai.Minato sae yoreba ore nimo  kyouryokusasetekure! 

          Sebaliknya aku berterimakasih.  

          Jika Minato berkata seperti itu aku akan     

          senang bisa membantu! 

Minato Miura meminta bantuan Hattori 

untuk memberikan tips bagaimana cara 

mengali kreativitas Takagi dan Mashiro. 

Hattori adalah mantan editor Takagi dan 

Mashiro jadi Miura berpikir Hattori lebih 

mengerti mereka daripada dirinya. 

B/E21/S2/00:21:56 
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23. Kimu :  でも 編集長だってああは言っても 

              本当に「ジャック」で描かせないなんて 

               事は。 

               Demo henshuuchoudatte aawa  

               ittemo「hontou」 ni jakku de   

               egakasenainante koto na. 

               Mungkin kepala editor tidak akan mengizinkan menulis  

               di „jack‟tapi kurasa  dia tidak akan setega itu. 

Yamada: いや 編集長は本気だ。これ以上 わがままを許したら 

                 他の作家さんにも示しがつかない。 

                Iya henshuuchou wa honki da. Kore ijou wagamama o    yurushishitara 

hokano sakka-san ni mo shimeshi gatsukanai.  

                   Tidak. Kepala editor serius.  Jika dia membiarkan penulis  seenaknya 

sendiri maka akan mempengaruhi penulis lain. 

Yamada yakin jika keputusan kepala 

editor sudah bulat, yaitu tidak akan 

mengizinkan mangaka menulis di jack 

lagi jika mangaka  tersebut telat 

menyerahkan hasil karya di jack 

B/E22/E2/00:08:32 

24. Miura :   最初は せこいと思ったが こいつらの真剣さと 

        リアルな絵の せいかこっちも本気になってくる。 
                Saisho wa sekoi to omottaga koitsu-ra no shinken-sa to  

                riaruna e no sei ka kotchi mo honki ni natte kuru. 

    Awalnya hal sepele, tapi kemudian menjadi serius 

                mungkin  karena gambar dan mereka benar-benar 

               serius melakukannya. 

Mashiro: 子供の世界だから逆にこのくらいの方が 

        リ アリティーが出るんだと思います。 
                Komodo no sekai dakara gyakuni kono  

                kuraino   kata ga riari te- ga derunda to omoimasu 

                Karena dunia anak-anak mungkin ituakan terlihat nyata. 

Miura mulai tertarik dengan ide cerita 

pada komik terbaru Mashiro dan Takagi. 

B/E23/S2/00:02:04 



68 

 

 

 Takagi : 「パーティー」って明るいイメージだし 

                 ゲームでも使われているから親しみ 

        やすいと思って。 

              「Pa-tei-」tte akarui ime-ji dashi ge-mu demo  

                tsukawarete iru kara shitashimi yasui 

                 to omotte. 

                 Pesta adalah sesuatu yang ceria dan itu  

                 juga digunakan di dalam bahasa video game. 

Hattori : ハッハッハ。 高木君らしい分析だな。 

        君たちの本気が伝わってくるよ。 
                Hahaha. Takagikun rashii  bunseki da  

                na. Kimitachi no honki gatsutawatte kuru yo.  

                Hahaha.Takagi memang analis. 

                Keseriusan  kalian mulai datang. 

Hattori sangat senang dengan rapat yang 

dilakukannya  karena Takagi 

memberikan ide yang mengagumkan. 

B/E25/S2/00:14:35 
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SINOPSIS ANIME BAKUMAN 

 
 

Mashiro Moritaka adalah anak SMP yang tidak mempunyai impian yang 

besar untuk masa depannya. Sampai suatu hari ia meninggalkan buku catatannya di 

sekolah dan saat mau mengambil buku catatan tersebut, Akihito Takagi 

menemukannya dan meminta Mashiro mau bergabung dengannya untuk menjadi 

mangaka karena tertarik dengan gambar Mashiro di dalam buku catatan. Mashiro 

awalnya menolak namun, saat Akihito mempertemukannya dengan Azuki Miho dia 

berubah pikiran. Mereka pun berjanji akan bertemu lagi dan menikah jika mimpi 

Azuki sebagai pengisi suara dan mimpi Mashiro menjadi mangaka terwujud.  

Mashiro pun mempunyai tekad agar hasil karyanya bias dibuat anime, dan Azuki bias 

menjadi pengisi suara untuk anime-nya. Butuh waktu yang tidak sebentar untuk 

mewujudkan hasil karyanya menjadi anime, selain itu perjuangan Mashiro dan 

Takagi untuk menjadi mangaka yang terkenal tidaklah mudah karena harus 

menghadapi beberapa rival, seperti Nizuma Eiji, Aoki, Hiramaru dan masih banyak 

lagi.   


